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ABSTRAK

“Peran Badan Keswadayaan Masyarakat(BKM)MuktiJaya dalam

Pembangunan Lingkungan Masyarakat Kelurahan Muktiharjo Kidul

KecamatanPedurunganKotaSemarang”

DanyAuliyaFahmi1601046007

Dalam prosespembangunan,masyarakattidakhanyadiperlakukan

sebagaiobyek,tetapilebihsebagaisubyekataupelakupembangunan

adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam

melaksanakan misipemberdayaan masyarakat,Badan Keswadayaan

Masyarakat(BKM)MuktiJayasebagaimediabelajarmasyarakatuntuk

memecahkanmasalahkemiskinansecaramandirimelaluipembangunan

lingkungan.Permasalahandalam penelitianiniadalahBagaimanaPeran

BadanKeswadayaanMasyarakat(BKM)MuktiJayaDalam Pembangunan

Lingkungan Masyarakat Kelurahan Muktiharjo Kidul Kecamatan

PedurunganKotaSemarang?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif

dengan menggunakan pendekatan diskriptif. Peneliti memperoleh

sumberdatamelaluiobjeklapanganpenelitianyaituBKM MuktiMukti

Jaya.Pengumpulan data menggunakan observasi,wawancara dan

dokumentasi.Informan dalam penelitian iniadalah koordinatorBKM,

anggotaBKM,danmasyarakat.Analisisyangdilakukanmenggunakan

modelMiles and Huberman yang dimulaisejak pengumpulan data,

reduksidata,penyajiandatadankesimpulan.

Hasilpenelitian inimenunjukan bahwa Badan Keswadayaan

Masyarakat(BKM)MuktiJayaberperandalam perencanaan,pengadaan

danadansumberdayamanusia.Padatahapperencanaanpembangunan

serta proses evaluasi,BKM ikutmelibatkan masyarakatdidalam

program NUSP 2018 sepertipembangunan jalan,drainase,sarana
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prasaranadanmempercantiklingkungan.

Katakunci:PeranBKM,Pembangunanlingkungan,Masyarakat.
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Pembangunanmenjadisalahsatuhalyangpentingdalam

kehidupan bernegara,melaluipembangunan insfrasrukturmaupun

peningkatankualitas sumberdayamanusiayangterencanamenjadi

sebuahhalyangpentingdalam keberlangsungannegarakedepannya.

Tujuan daripembangunan itu sendirisalah satunya adalah untuk

meningkatkankesejahteraanmasyarakatyangsejalandengantujuan

pemerintah melindungi rakyatnya dan untuk memajukan

kesejahteraanumum danmencerdaskankehidupanbangsa.(Pramana,

2013:582).

MenurutSoetomo,(2008:93)dalam prosespembangunan,

masyarakattidaksemata-matadiperlakukansebagaiobyek,tetapi

lebihsebagaisubyekdanaktorataupelaku.Pembangunansuatu

wilayah bukan hanya melakukan program pembangunan yang

bergerak dibidang pembangunan fisik tetapijuga harus bergerak

dibidang pembangunan non fisik atau sosial.Oleh karena itu,

pembangunan hendaknya harus adanya keseimbangan antara

pembangunanfisikataupunnonfisiknya(Pramana,2013:586).

Meskipun pembangunan terus dilakukan namun

kenyataannya masih banyak permasalahan yang meliputi

kesejahteraan masyarakat yang belum terselesaikan. Tidak

meratanyapembangunanantardesadanperkotaanmenjadisalah

satupermasalahannya.Ketimpanganpembangunanantaradesadan

perkotaanmenjadialasantersendiriterjadinyaurbanisasi.Urbanisasi

akan mengakibatkan cepatnya pertumbuhan jumlah penduduk

sehingga jumlah hunian semakin berkurang.Dengan demikian,

peningkatkanjumlahpenduduktersebutharusnyadiimbangitatakota

yangbaik(Agusdkk,2012:160).
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Kondisikota-kota diIndonesia yang berkembang dan

berfungsisebagaipusat-pusatkegiatan mengundang penduduk

daerah sekitarnya untuk datang mencari lapangan kerja dan

kehidupanyanglebihbaik.Merekayangbermigrasikeperkotaan

relatifmeningkatdaritahunketahun.Merekainiberasaldarilatar

belakang sosialekonomiyang berbeda-beda dan sebagian dari

mereka datang tanpa tujuan yang jelas (DirektoratJendralCipta

Karya.2010).

Ketidaksiapankotadenganrencanasistem perkotaanguna

mengakomodasiperkembangan kegiatan perkotaan dalam sistem

rencanatataruangkotadenganberbagaiaspekdanimplikasinya

termasukdidalamnyamenerima,mengaturdanmendayagunakan

pendatang.Haltersebutmengakibatkan terjadinya aktivitas yang

sangat heterogen dan tidak dalam kesatuan sistem kegiatan

perkotaan yang terencana,akibatnya munculah permukiman yang

berkembang diluarrencana sehingga terbentuklah permukiman-

permukimankumuh(Koyoga,2015:2).

Pembangunan sistem perkotaan memiliki sebuah

tantangan yang dialami,baik dalam proses tahapan,perizinan,

maupun partisipasi masyarakat Menurut Lin Herlina, (2003:4)

keuntungan lain daripartisipasimasyarakatadalah meningkatkan

kemampuandalam pengertianmeningkatkankesadaranmasyarakat

sehingga mereka mampu berinisiatifsendiridan mempengaruhi

prosesdanhasilpembangunan,meningkatkankapasitasmasyarakat

sehingga mereka mampu mengambil tanggung jawab dalam

pengelolaanproyekpembangunansertameningkatkanefisiensidan

efektifitasproyek.

PeraturanPresidenNomor2Tahun2015tentangRencana

PembangunanJangkaMenengahNasional(RPJMN)Tahun2015-

2019mengamanatkanpembangunandanpengembangankawasan

perkotaanmelaluipenanganankualitaslingkunganpemukimanyaitu
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peningkatan kualitas pemukiman kumuh, pencegahan tumbuh

kembangnya pemukiman kumuh baru dan penghidupan yang

berkelanjutan.

Dalam laporan JenderalCipta Karya Pada tahun 2016

masih terdapat35.291 Ha³pemukiman kumuh perkotaan yang

tersebardihampirseluruhwilayahIndonesiasesuaihasilperhitungan

pengurangan luasan pemukiman kumuh perkotaan yang

dilaksanakanolehDirektoratJenderalCiptaKarya.Kondisitersebut

diperkirakanakanterusmengalamipenambahanapabilatidakada

bentukpenangananyanginovatif,menyeluruh,dantepatsasaran.

Tujuan dariprogram KOTAKU iniadalah meningkatkan akses

terhadapinfrastrukturdanpelayanan dasardipemukimankumuh

perkotaanuntukmendukungterwujudnyapemukimanperkotaanyang

layak huni,produktifdan berkelanjutan (DirektoratJendralCipta

Karya,2016).

DirektoratJenderalCiptaKaryaberinisiatifdanmeresmikan

pembangunan platform kolaborasimelalu Program Kota Tanpa

Kumuh(KOTAKU)sebagaisalahsatulangkahmewujudkansasaran

RPJMN 2015-2019. Program KOTAKU mendukung Pemerintah

Daerahsebagaipelakuutamapenangananpemukimankumuhdalam

mewujudkan pemukiman layak hunidiantaranya adalah melalui

peranBadanKeswadayaanMasyarakat(BKM).

BKM salahsatulembagamasyarakatdengankedudukan

sebagaipimpinankolektifdarisuatuhimpunanmasyarakatwargadi

tingkat kelurahan/desa dengan peran utama sebagai dewan

pengambilankeputusan,dalam prosespengambilankeputusanyang

dilakukansecarapartisipatif.MenurutKusumo,BKM padaprinsipnya

adalah wadah sinergismasyarakatbagiorang-orang yang peduli

terhadap permasalahan kemiskinan di komunitasnya. Dalam

melaksanakan misipemberdayaan masyarakat,BKM menumbuh

kembangkan kelompok-kelompok swadaya masyarakat sebagai
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mediabelajarmasyarakatuntukmemecahkanmasalahkemiskinan

secaramandiri.FungsiBKM adalahsebagaiwadahsinergiberbagai

upayapenanggulangankemiskinandanpemberdayaanmasyarakat.

Badan ini memfasilitasi kebutuhan dari kelompok-kelompok

swadayamasyarakat(KSM)yangadaataumasyarakatmiskinpada

umumnyauntukdapatterustumbuh,berkembangjaringanusahanya

danmeningkatkanperekonomiannya(Wijayanti,2004).

Pemberdayaan masyarakat dalam Islam lebih tepat

menggunakan bentuk da’wah bial-halkarena lebih menekankan

aspek pelaksanaan suatu program kegiatan.Iniberartibahwa

pemberdayaanmasyarakatberkaitaneratmenyangkutperencanaan,

organisasi,pelaksanaan dan evaluasi kegiatan pengembangan.

Prinsip pembangunan masyarakat Islam adalah holistik dan

mempedulikansemuaaspekkehidupan,eksistensikomponenalam

termasuk lingkungan bukan hanya manusia.Pemberdayaan

dimaksudkansebagaiupayamerubahmasyarakattradisional,miskin,

terbelakangdantidakberimanmenujumasyarakatmodernyangmaju,

kreatif,beriman dan bertakwa.Namun kenyataan yang ada di

lapangan kebersihan lingkungan masih menjadimasalah karena

sebagian masyarakatmasih ada yang berperilaku tidak ramah

lingkungan(Kamaludin,2014:02).HalinisejalandenganfirmanAllah

dalam Qs.ArRumm ayat40

مكُئِآكَرَشُ نمِ لۡهَ مۖۡكُييِحۡيُ مَّثُ مۡكُتُيمِيُ مَّثُ مۡكُقَزَرَ مَّثُ مۡكُقَلَخَ يذِلَّٱ هُلَّلٱ

نَوكُرِشۡيُ امَّعَ ىٰلَعَٰتَوَ ۥ هُنَحَٰبۡسُ ءٖۚيۡشَ نمِّ مكُلِذَٰ نمِ لُعَفۡيَ نمَّ

“Allah-lahyangmenciptakankamu,kemudianmemberimu

rezeki, kemudian mematikanmu, kemudian menghidupkanmu

(kembali).AdakahdiantarayangkamusekutukandenganAllahitu

yangdapatberbuatsesuatudariyangdemikianitu?MahaSucilah

Dia dan Maha Tinggidariapa yang mereka persekutukan.”

(DepartemenAgamaRI,2002:408)
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Pada ayat di atas dapat diambil pelajaran bahwa,

mengharapkanseorangmuslim dapatmenyadaripentingnyamenjaga

serta melestarikan alam lingkungan,dan juga tidak membuat

kerusakan terhadap alam lingkungan.Dengan artian jika akan

melakukan sesuatu harus melaluipertimbangan pemikiran yang

matangakanakibatyangditimbulkannyaagartidakterjadihal-hal

yangsifatnyamerusaklingkungan.

BKM disinibertindakbukanhanyasebagaiwadahaspirasi

masyarakatsaja,namunjikadikaitkandengandakwah,BKM juga

melaksanakandakwahbilhalyaitudenganmengajakmasyarakat

untuk mengembangkan diri dan masyarakat dalam rangka

mewujudkankesejahteraanbaikdalam pembangunaninfrastruktur,

ekonomi,dansosialyanglebihbaik.

PadapelaksanaanProgram PeningkatanKualitasterhadap

PerumahanKumuhdanPermukimanKumuhuntukmewujudkanKota

TanpaPermukimanKumuhmelaluiProgram NeighborhoodUpgrading

andShelterProject(NUSP)tahun2018makaperludisusunRencana

Aksi Perbaikan Lingkungan (Neighborhood Upgrading Action

Plan–NUAP)KelurahanMuktiharjoKidulTahun2015-2019.Rencana

AksiPerbaikanLingkunganTahun2015-2019KelurahanMuktiharjo

Kidulinidisusunsecarapartisipatifolehwargamasyarakatdengan

fasilitasiBadan Keswadayaan Masyarakat(BKM)MuktiJaya dan

didukungolehPemerintahanKelurahanMuktiharjoKidul.Kelurahan

MuktiharjoKidulsebagaisalahsatulokasisasaranprogram NUSP

2018diKotaSemarangmemilikikawasan/lingkunganpermukiman

kumuhseluas13,76Ha3yangakanditingkatkankualitasnyamelalui

program/kegiatanNUSP2018.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan

penulis,denganwawancarakepadaibuMujdiwatiselakuanggota

UnitPengelola Lingkungan (UPL)BKM MuktiJaya.”Kelurahan
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MuktiharjoKidulmerupakandaerahyangpadatpendudukdanrawan

banjir yang disebabkan karena adanya peninggian jalan akibat

pembangunan,saluranyangukurannyaterlalukecildanelevasidasar

saluranataukemiringanyang sudahberubah”.Penulismendapati

masyarakatikutberkontribusidalam halpembangunan,yaitu di

wilayahRW X,RW XIII,danRW XXIIIdenganperbaikankualitasjalan

berupapeninggiandanpeningkatankualitaspermukaanjalanpaving

sertaperbaikandrainasetertutup,sehinggatidakbanjirlagi.Sarana

prasana guna menunjang kreativitas masyarakatterlihatdengan

kegiatanmenghiaslingkungandenganmendorongmasyarakatuntuk

mempercantik daerahnya dengan swadaya penghijauan seperti

memasangpot-pottanamandiatassaluranyangtertutup,sehingga

lingkunganmenjadiasri,hijaudantidakgersang.Selainitu,warga

jugaberkreasidenganmembuatlukisanmural3D (tigadimensi)di

dindingrumahwargayangtidakhanyamenggunakancattetapijuga

denganmenambahkansemendanpasirsehinggalukisanmenjadi

lebih hidup.Kemudian dengan adanya penanganan infrastruktur

masyarakatberdampakjugapadapeningkatanekonomimasyarakat.

Oleh karena itu,melihatdengan adanya halinipenulis

tertarik untuk melakukan penulisan tentang Peran Badan

KeswadayaanMasyarakat(BKM)MuktiJayaDalam Pembangunan

Lingkungan MasyarakatKeluarahan Muktiharjo KidulKecamatan

PedurunganKotaSemarang.

B.RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdiatasrumusanmasalahyang

akan dicari pemecahnya adalah Bagaimana Peran Badan

KeswadayaanMasyarakat(BKM)MuktiJayaDalam Pembangunan

Lingkungan Masyarakat Kelurahan Muktiharjo KidulKecamatan

PedurunganKotaSemarang?
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C.TujuandanManfaatpenelitian

Penelitian inimemilikitujuan untuk mengetahuiPeran

Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) Mukti Jaya Dalam

PembangunanLingkunganMasyarakatKelurahanMuktiharjoKidul

KecamatanPedurunganKotaSemarang.

Penulisaninidiharapkanmemilikimanfaat,baikbagipihak

penulismaupunbagipengembanganilmudanpengetahuansecara

akademik.Secaralebihrincipenulisaninidiharapkandapatmemberi

manfaatsebagaiberikut:

1.ManfaatTeoritis

a)Untuk menambah wawasan teorik bagi mahasiswa

PengembanganMasyarakatIslam dalam bidangpembangunan

lingkungan.

b)Penulisaninidapatmemberikanmasukanbagipengembangan

penulisan serupadimasamendatang tentang pemberdayaan

masyarakatislam dalam bidangpembangunanlingkungan.

2.ManfaatPraktis

a)Sebagai bahan masukan bagi instansi dalam hal ini

KementerianPerumahandanpemukimanuntukmenjalankan

Program perbaikan infrastruktur khususnya perncegahan

permukimankumuh.

b)Menjadibahanmasukanbagimasyarakatdalam pelaksanaan

program BadanKeswadayaanMasyarakat(BKM)MuktiJaya

Dalam Pembangunan Lingkungan agardapatmeningkatkan

partisipasimasyarakatdanberdayaguna.

D.TinjauanPustaka

Dalam penulisanini,penulisjugamengacupadareferensi

terhadap penulisan-penulisan sebelumnya.Selain sebagaiacuan,
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tinjauan pustaka inijuga untuk menghindariterjadikesamaan

terhadap penulisan yang telah dilakukan sebelumnya. Adapun

penulisan-penulisansebelumnyadiantaranyayaitu:

Pertama,DediRiantoRahadi(2015),yangberjudul“Model

PengembanganKampungsebagaiDesaInovatif(StudiKasusKota

Palembang)”. Penulisan ini bertujuan mengembangkan model

kampungsebagaidesainovatif,ObyekpenulisandikotaPalembang

danmetodepenulisanyangdigunakandenganpendekatankualititif

deskriptif. Hasil penulisan menunjukkan dibutuhkan model

pengembangan desa inovatif dengan pendekatan keunggulan

kompetitifmasingmasingdisetiapdesayangadadikotaPalembang.

Kemiskinansulituntukdihilangkantetapidenganmengedapankan

keunggulan masing-masing setiap kepala keluarga diharapkan

masyarakatmenjadimandiri.Desa inovatif dikota Palembang

dikembangkanpadadesa-desadengantingkatkemiskinanpaling

tinggiyaituKecamatanSeberangUluIdenganmodelketerlibatan

semuaunsurterkaitantarapemerintah,pengusahadanmasyarakat.

Didalam penulisan ini memiliki Persamaaan fokus dan lokus

penulisan yang penulis teliti yaitu pembangunan infrastruktur,

penulisanDediriyantoberfokusterhadapmodelpengembangandesa

inovatifmelaluiinfrastruktur,sedang penulisanyang penulisteliti

berfokus terhadap peran badan kewasembadayaan (BKM)

masyarakatterhadappembangunaninfrastruktur.

Kedua,AndiMaya Purnamasari(2011),dengan judul

“PengembanganMasyarakatUntukPariwisataDiKampungWisata

Toddabojo ProvinsiSulawesiSelatan”. Penulisan inibertujuan

mengidentifikasi cara meningkatkan kesejahteraan masyarakat

KampungToddabojomelaluikonseppemberdayaanmasyarakatpada

umumnya.Denganprodukwisatayangditawarkan,makaarahanyang

palingtepatadalahmengangkatkarakterasliKampungToddabojo

dalam strategipengembangan produk wisatanya,dan kemudian
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disusunkerangkapengembangannya,sehinggakegiatanpariwisata

diKampung Toddabojo dapatmenjadibentuk pariwisata yang

berkelanjutan.HasilpenulisaninimengangkatkarakterasliKampung

Toddabojo dalam strategipengembangan produk wisatanya,dan

kemudiandisusunkerangkapengembangannyaberdasarkanproduk

wisatanya,sehingga kegiatan pariwisata diKampung Toddabojo

dapat menjadi bentuk pariwisata yang berkelanjutan. Untuk

mendukung haltersebutpeningkatan kualitas masyarakatharus

menjadiperhatianutama,misalnyadenganmelakukanpelatihanatau

penyuluhan tentang cara menghasilkan nilaitambah dariproduk

pertanian dan peternakan,serta pelatihan terkaitpengembangan

pariwisata sehingga pada akhirnya mampu menciptakan produk

produkkepariwisataanyangmempunyaikeunggulankompetitifdan

komparatifdipasarinternasional.Dalam penulisanyangdilakukan

Andimemilikipersamaantentangpembangunanmasyarakatserta

penggunaan metode penulisan kualitaitif,sedangkan perbedaan

denganpenulisaniniadalahfokuspenulisandimanaAndiberfokus

terhadappemberdayaanmasyarakatgunaperkembanganpariwisata,

sedangkan penulis lebih berfous terhadap peran BKM dalam

pembangunanInfrastuktur.

Ketiga, Mukhamad Mizan (2020) dengan judul

”Perencanaan Partisipatif Pembangunan Manusia di Desa

KrangtengahkecamatanKaliwunguKabupatenKendal”.Penulisanini

berujuan untuk mengetahui bagaiamana tahapan dalam

perencanaanpembangunan partisipatifpembangunan manusia di

desa karangtengah.Metode dalam penulisan iniadalah deskriptif

kualitatif.Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan

metodeobservasi,wawancara,dandokumentasi.Analisisdatayang

digunakan dalam penulisan iniadalah teorianalisismilikMilles

dan Huberman, yaituanalisisyangterdiridariempatalur,yaitu

pengumpulan data, reduksi data,penyajian data, penarikan
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kesimpulan.Hasil penulisan ini adalah tahapan perencanaan

patisipatif pembangunan manusia meliputi, Pertama, tahap

persiapan.Kedua,Sosialisasidaripemerintahdesakemasyarakat.

Ketiga,Musyawarahdusun.Keempat,musyawarahdesa.Penulisan

ini memiliki metode penulisan yang sama yaitu kualitatif

menggunakanteorianalisismilikMillesdanHuberman,sedangkan

perbedayaanya terdapatdalam fokus penulisan dimana penulis

berfokusterhadapperanBKM dalam pembangunanInsfrastruktur.

Keempat,Muhtar(2012),dalam jurnal“Pengembangan

Masyarakat dengan Memanfaatkan Aset Lokal” ini bertujuan

mengembangkan aset lokal dalam kerangka pemberdayaan

masyarakatsekitarhutan.Pendekatanpenulisaninikualitatif(action

research).Hasilpenulisan menunjukkan:(masyarakat)kelompok

yangtergabungpadaGabunganKelompokTani(Gapoktan)-Mlatirejo

telah dapat mengembangkan pengolahan sumberdaya lokal:

pembuatan criping pisang,ubijalar,dan talas melaluiteknologi

sederhana.Yang belum dilakuan adalah pembuatan komposdari

kotoranternaksapi/kambing.Kelompoktersebutjugatelahdapat

melakukan aksisosial: santunan anak yatim/piatu,pertemuan

kelompokper-selapanan(35hari)danpencatatanataskegiatanyang

dilakukan/pengadministrasian,sertasekaliguspenghimpunandana

dariolehdanuntukanggota(masyarakat).SementaraituLembaga

MasyarakatDesaHutan(LMDH)- Sendangmulyojugatelahdapat

melakukan pembuatan criping gadung dan pisang.Sepertipada

Gapoktan,pembuatan kompos juga belum dapatdilakukan yang

sebenarnyatelahmendapatpesanandaricalonpenggunasekitardua

ton-an(menunggumusim hujan).Kegiatansosialyangdilakukan

antaralainmengantarberobatseorangwargayangstress(keRumah

SakitJiwaSolo),pertemuankelompoksebulansekali,danmelakukan

pencatatan terhadap kegiatan yang dilakukan. Penulisan yang

dilakukan Muchtarmemilikipersamaanfokusobjekpenulisanyaitu
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pemanfaatanmasyarakat,danyangmenjadipembedaanmendasar

daripenulisanpenulisadalahobjekpenulisansertafokuspenulisan,

dimanaMuchtarmelakukanpenulisanyangberfokusterhadapupaya

yangdilakukanmasyarakatuntukmemanfaatkanasetmasyarakat,

sedangkan penulis berfokus terhadap peran BKM dalam

pembangunanInsfrastruktur.

Kelima,PenulisanyangdilakukanolehNurAchlaChalia

(2015). Yang berjudul “Peran BKM dalam Penanggulangan

Kemiskinan Berbasis Kemandirian di Desa Pecangaan Wetan

Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara”. Penulisan ini

menggunakanmetodepenulisankualitatif.LokasipenulisandiDesa

Pecangaan Wetan Jl. Panenan Pecangaan Wetan Kecamatan

Pecangaan Kebupaten Jepara.Teknik pengumpulan data dalam

penulisan ini antara lain: observasi,wawancara,dokumentasi.

Informandalam penulisaniniadalahkoordinatorBKM,anggotaBKM,

kepaladesa,KSM (UPK)danmasyarakatmiskin.Analisisdatayang

dilakukan menggunakan analisis interaktif. Hasil penulisan

menunjukkanbahwa(1)Modelpenanggulangankemiskinanberbasis

kemandirian melaluipemberdayaan. Pemberdayaan disiniialah

meningkatkanskillmasyarakatmiskindenganmemberikanpelatihan

-pelatihan.Diantaranyayaitu pelatihan komputer,menjahit,jamur

merang, dll. Serta memberikan modalpinjaman bergulir bagi

masyarakatekonomilemah.(2)PeranBKM dalam menanggulangi

kemiskinandiDesaPecangaanWetanmeliputitigabidang(Tridaya)

yaitubidanglingkungan,bidangsosial,danbidangekonomi.Bidang

lingkungansepertipembuatansaluranair,betonisasi,pavingisasidll.

Bidangsosialmeliputirehabrumah,bantuanjambankeluarga(WC).

Bidang ekonomi yaitu modal pinjaman bergulir. Yang paling

diunggulkandanmanfaatnyadirasakanlangsungolehmasyarakat

miskinyaitumodalpinjamanbergulirkhususnyapadamasyarakat

ekonomilemah.BKM disinisangatberperandalam menanggulangi
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kemiskinandiDesaPecangaanWetan.PenulisanyangdilakukanNur

AchlamemilikipersamaanfokusobjekpenulisanyaituperanBKM,

dan yang menjadipembedaan mendasardaripenulisan penulis

adalah objek penulisan serta fokus penulisan,dimana nurachla

melakukanpenulisanyangberfokusterhadapupayayangdilakukan

BKM untukmenanggulangikemiskinandidesapecangan,sedangkan

penulis berfokus terhadap peran BKM dalam pembangunan

Insfrastruktur.

E.MetodePenelitian

1.JenisPenelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian

kualitatif.Penelitiankualitatifadalahpenelitianyangbertujuan

untukmemberikandeskripsi,gambaranmengenaifakta-fakta

serta hubungan antara fenomena yang diteliti,termasuk

hubungan kegiatankegiatan, sikap-sikap, pandangan-

pandangan serta proses yang sedang berlangsung dan

pengaruhdarifenomenauntukmenentukanhubungantertentu

antarasuatugejaladengangejalalain.

2.DefinisiKonseptual

Dalam penulisaninipenulismengunakandefinisikonseptual

diantaranya:

a)Peran

Perandalam penulisaninimenjelaskantentangkedudukan

dan upaya masyarakatdalam pembangunan lingkungan

masyarakatbaikmelaluiinsfrastrukturmaupunbudaya.

b)BKM

Dalam penulisan inibatasan yang menjadipembahasan

pembangunan lingkungan yaitu progam pengembangan

pembangunanlingkunganyangdiselenggarakanBKM Mukti

Jaya dan dikerjakan oleh masyarakat sekitar untuk
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menanggulangikemiskinansecaraberkelanjutan.

c.)PembangunanLingkungan

Dalam penulisan inimenjelaskan tentang Pembangunan

lingkunganyangmerupakanusahameningkatkankualitas

manusia secara bertahap dengan memerhatikan faktor

lingkungan.

3.SumberData

a)Data primeradalah data yang diperoleh penulis secara

langsung. Teknik yang digunakan penulis untuk

mengumpulkan data primer antara lain observasidan

wawancara kepada pegawai Badan Keswadayaan

MasyarakatMuktiJayaKelurahanMuktiharjoKidul.

b)Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau

dikumpulkan penulis darisumberyang telah ada.Data

sekunderdapatdiperolehdariberbagaisumbersepertiarsip

-arsip,buku,laporan,jurnal,dokumen,fotodanlain-lain

yangberkaitandengantemapenulisan.

4.TeknikPengumpulanData

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan tehnik

pengumpulandataadalah:

a)Observasi

SutrisnoHadi(1986)berpendapatbahwaobservasi

merupakansuatuprosesyangkompleks,suatuprosesyang

tersusun dariberbagaiproses biologis dan psikologis.

Teknik pengumpulan data dengan observasi dapat

digunakan apabila penulisan berkenaan dengan perilaku

manusia,proses kerja dan gejala-gejala alam.Dalam

penulisan ini, penulis menggunakan observasi non

partisipan dimana penulis hanya mengamati secara

langsungkeadaanobyek,tetapipenulistidakaktifdanikut

terlibatlangsung(Husaini,2003:54).
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Beberapahalyangmenjadiobyekobservasidalam

penulisanini,diantaranyamencangkupkeadaangeografis

dankehidupansosialwargaKeluarahanMuktiharjoKidul,

Kecamatan Pedurungan,serta kegiatan masyarakatyang

adadilingkungantersebut.

b)Wawancara

Wawancaraadalahsuatucarauntukmengumpulkan

data dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada

seoranginformanatauseorangotoritas(seorangahliatau

yang berwenang dalam suatu masalah). Metode

pengumpulan data dengan tanya jawab antara penulis

dengan informan atau sumberdata.Tanya jawab yang

dilakukan secara sistematis berdasarkan pada tujuan

penulisan.Sedangakanwawancarayangdigunakanadalah

wawancarabebas,yaituwawancarayangdilakukandengan

menanyakanapasajadanpertanyaandapatdikembangkan

sesuai dengan jawaban yang diberikan oleh seorang

informan(Arikunto,2010:79)

Penulismelakukanwawancarasecaralangsungdari

informan untuk memperoleh data mengenaiperan BKM

MuktiJayasertaperubahanlingkunganmasyarakatdengan

bertanyalangsungkepadawargamasyarakatdanpegawai

BKM Mukti Jaya yang menjadi partisipan, sehingga

kemungkinanadanyamanipulasidatabisadiperkecil.

c)Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang

memilikiartibarang-barangtertulis(Arikunto,2002:135).

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan

dokumentasi pendukung data-data penulisan yang

dibutuhkan.Dalam penulisaninipendukungdatadalam hal

tertulis atau dokumen diambildariberbagaiarsip-arsip,
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serta juga melaluifoto-foto kegiatan BKM MuktiJaya

bersamamasyarakat.

5.ValidasiData

PenelitianKualitatifperluadanyateknikpemeriksaan

untuk mengetahuidan menetapkan keabsahan data.Untuk

mendapatkankeabsahandata,diperlukanteknikpemeriksaan.

Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas kriteria

tertentu (Moleong, 2010:324). Ada empat kriteria yang

digunakanyaituderajatkepercayaan(credibility),keteralihan

(transferability),ketergantungan(dependability)dankepastian

(confirmability).

Adapun teknikyang digunakan oleh penulisuntuk

mengujiobjektivitasdankeabsahandatadalam penelitianini

adalah triangulasi. Triangulasi (Moleong, 2010:330-331)

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk

keperluanpengecekanatausebagaipembandingterhadapdata

itu.Triangulasiyangdilakukandalam penelitianiniadadua

jenis,yangpertamatriangulasidenganmemanfaatkansumber,

yaitu membandingkan dan mengecek kembali derajat

kepercayaansuatuinformasiyangdiperolehmelaluiwaktudan

alatyangberbedadalam metodekualitatif.Triangulasidata

yangdigunakandalam penelitianiniadalahmembandingkan

datahasilpengamatandenganhasilwawancara.

Selaintriangulasisumber,penelitijugamenggunakan

triangulasi dengan metode, terdapat dua strategi yaitu:

pengecekan derajatkepercayaan penemuan hasilpenelitian

beberapateknikpengumpulan datadan pengecekan derajat

kepercayaanbeberapasumberdatahasilpengamatan,hasil

wawancarajugadokumentasiyangpenulisperolehdarihasil

penelitian.



16

6.TeknikAnalisisData

Sesuaidengansubjekpenulisanpartisipasimasyarakat

makahaltersebutakandikemukakandisini,menurutBogan

bahwa analisis data adalah proses mencaridan menyusun

secarasistematisdatayangdiperolehdarihasilwawancara,

cacatan lapangan dan dokumentasi dengan cara

mengorganisasikandatakedalam kategori,menjabarkanke

dalam unit-unit,menyusunpola,memilihmanayangpenting

danyangakandipelajaridanmembuatkesimpulansehingga

mudahdipahamiolehdirisendirimaupunoranglain(Sugiyono,

2009:88)

Analisisdataadalahsebuahprosesmengurutkandata-

datayangadadanmengorganisasikandenganpolakategori

suatu uraian data dasarsehingga dapatditemukan sebuah

hipotesis kerja dan disesuaikan dengan data (Laxy,1991:3).

MilesdanHuberman(1992)sebagaimanayangdikutipImam

Gunawanmengemukakantigatahapanyangharusdikerjakan

dalam menganalisis data, yaitu (1) reduksi data (data

reduction);(2)penyajian/paparandata(datadisplay);dan(3)

penarikan kesimpulan dan verikasi (conclusion

drawing/verifying)(Gunawan,2013:210).

a)DataReduction(DataReduksi)

Mereduksidataberatimerangkum,memilihhal-hal

yangpokok,focuspadahalyangpentingsesuaidengan

tema dan polanya,dengan demikian data yang telah

direduksiakanmemberikangambaranyanglebihjelasdan

mempermudah penulis untuk pengumpulan data

selanjutnya. Pada tahap ini penulis merekap hasil

wawancaraselanjutnyapenulispilahsesuaidenganmodel

pengembangan masyarakatmelaluiBKM MuktiJaya di

KeluarahanMuktiharjoKidul,KecamatanPedurungan.
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b)DataDisplay(PenyajianData)

Setelah data direduksimaka selanjutnya dengan

mendisplaykandata.Penyajiannyadilakukandalam bentuk

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan

sejenisnya.Denganinimakaakanmudahmemahamiapa

yang terjadi dan merencanakan proses selanjutnya

berdasarkan apa yang telah dipahami.Pada tahap ini

penulis menyajikan data yang berkaitan dengan model

pengembanganmasyarakatmelaluiBKM (Idrus,2007:148)

c)ConclusionDrawing(Penarikankesimpulanatauverifikasi)

Kesimpulan dalam penulisan kualitatifmerupakan

temuanbaruyangsebelumnyabelum pernahada.Temuan

dapatberupadeskripsiataugambaransuatuobjekyang

sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga

setelahditelitimenjadijelas,dapatberupahubungankausal

atauinteraktif,hipotesisatauteori.Padatahapinipenulis

memberikanjawabanatasrumusanmasalahpenelitanyang

berkaitandenganmodelpengembanganmasyarakatmelalui

BKM MuktiJayadiKeluarahanMuktiharjoKidul,Kecamatan

Pedurungan.
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BABII

KERANGKATEORI

A.TinjauantentangPeran

1.PengertianPeran

Peranialahsesuatuyangdiharapkandimilikiolehyang

memilikikedudukandalam masyarakat.Perananialahbagian

daritugasutamayangharusdilakukan.Peranan(role)

merupakanaspekyangdinamisdarikedudukan(status).

Artinya,seseorangtelahmenjalankanhakdankewajibannya

sesuaidengankedudukannya,makaorangtersebuttelah

melaksanakansesuatuperan.Keduanyatakdapatdipisahkan

karenasatudenganyanglainsalingtergantung,artinyatidak

adaperan tanpastatusdantidakadastatustanpaperan

( B a s r o w i , 2 0 0 5 : 1 1 0 ) .

Sebagaimanakedudukan,makasetiaporangpun

dapatmempunyaimacam-macam peranyangberasaldari

polapergaulanhidupnya.Haltersebutberartipulabahwaperan

tersebutmenentukanapayangdiperbuatnyabagimasyarakat

sertakesempatan-kesempatanapayangdiberikanmasyarakat

kepadanya (B asrow i, 2005:112).

Peransangatpentingkarenadapatmengaturperiku

seseorang,disampingituperanmenyebabkanseseorang

dapatmeramalkanPerbuatanoranglainpadabatas-batas

tertentu,sehinggaseseorangdapatmenyesuaikanperilakunya

sendiridenganperilakuorang-orangsekelompoknya.

2.CakupanPeran

MenurutSoerjonoSoekantobahwaperanitumencakup

t i g a h a l :

a)Perananmeliputinorma-norma yang dihubungkan

denganposisiatautempatseseorangdalam masyarakat.
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Peranan dalam artiinimerupakanrangkaianperaturan-

peraturanyangmembimbingseseorangdalam kehidupan

k e m a s y a r a k a t a n .

b)Peranan adalah suatu konsep perihalapa yang dapat

dilakukan olehindividudalam masyarakatsebagai

o r g a n i s a s i .

c)Peranan juga dapat dikatakan sebagaiperikelakuan

individu yang penting bagistruktursosialmasyarakat

(SoerjonoSoekanto,2007:218).

3.B e n t u k d a n M a c a m P e r a n

Adabeberapaperanansosialyangmenuntut

persyaratan.Persyaratanperilakuyangsangatterperincidan

pasti.Sebagaicontoh,banyaksekaliperanan-perananjabatan

ataupekerjaanyangtidakselalumengikutiinterprestasi

individunyakarenapekerjaan-pekerjaanituharusdilakukan

dengancarayangsamaolehsiapasajayangdapatmenjabat

posisipekerjaantersebut.Misalnyasajaperanan-peranan

untukparapegawainegeridanpelajaryangkesemuanyatelah

ditatadenganbaik.Tetapiadapulabeberapaperananlainyang

tidakharusmengikutiketentuan,tetapilebihbanyak

tergantung padapenafsiranindividuitusendiriseperti

misalnyaperananteman,istri,orangtuaatauorang-orang

y a n g s u d a h p e n s i u n .

Dalam melaksanakansuatuperanantertentukita

harapkanolehmasyarakatagarmenggunakancara-carayang

sesuaidenganyangmerekaharapkankeadaansemacam ini

disebutsebagaiprescribedrole(perananyangdianjurkan).

Tetapiadakalanyaorang-orangyangdiharapkaninitidak

berperilakumenurutcara-carayangkonsistendenganharapan

-harapanoranglainmerekamasihbisadianggapmenjalankan
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perananyangdiberikanolehmasyarakatwalaupuntidak

konsistendenganharapan-harapansipemberiperan

( S o e m a r d i , 1 9 6 4 : 7 6 )

Keadaansepertiinidisebutsebagaienactedrole(peran

nyata)yaitukeadaansesungguhnyadariseseorangdalam

menjalankanperanantertentu.Perannyataialahpola-pola

perilakuyangbetul-betuldilaksanakanolehparaindividu

dalam menjalankanperanmereka.(Soemardi,1964:80)

MenurutSoekantoSoerjono,peranmerupakantindakanatau

perilakuyangdilakukanolehseseorangyangmenempatisuatu

posisididalam statussosial,syarat-syaratperanmencangkup

3(tiga)hal,yaitu:

a)Peran meliputinorma-norma yang dihubungkan dengan

posisiatautempatseseorangdalam masyarakat.Peranan

dalam artiinimerupakanrangkaianperaturan-peraturanyang

membimbingseseorangdalam kehidupankemasyarakatan.

b)Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat

dilaksanakan oleh individu-individu dalam masyarakat

sebagaiorganisasi.Peran juga dapatdikatakan sebagai

perilaku individu, yang penting bagi struktur sosial

masyarakat.

c)Peranadalahsuaturangkaianyangteraturyangditimbulkan

karena suatu jabatan.Manusia sebagaimakhluk sosial

memiliki kecenderungan untuk melakukan kegiatan –

kegiatan.(Soekanto,2007:224)

Adapunmacam-macam perandibagimenjadi3yaitu:

(1)PeranAktif

Peran aktifadalah peran yang diberikan kepada

anggotaatau kelompokkarenakedudukannyadidalam

kelompoksebagaiaktifitaskelompok,sepertipengurus,

pejabatdanlainsebagainya.
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(2)PeranPartisipatif

Peran partisipatif adalah peran yang diberikan

kepada anggota kelompok kepada kelompoknya yang

memberikan sumbangan yang sangat berguna bagi

kelompokitusendiri.

(3)PeranPasif

Peranpasifadalahsumbangananggotakelompok

yangbersifatpasif,dimanaanggotakelompokmenahan

diriagarmemberikankesempatankepadafungsi-fungsi

laindalam kelompoksehinggaberjalandenganbaik.

B.TinjauanTentangPembangunandanPemberdayaanMasyarakat

1.PengertianPembangunanLingkungan

Pembangunan sebagaisuatu "proses" pembangunan

sebagaiprosesmenggambarkan adanyapengembangan,baik

meliputiproses pertumbuhan (growth) ataupun perubahan

(change)dalam kehidupan bersama (organisasi)sosialdan

budaya.Halinimerupakangambaranumum darimasyarakat

luas(society).

Pembangunanmerupakansuatuprosesyangdilakukan

secaraterusmenerus,pembangunanjugadilaksanakansecara

bertahap dan berencana yang berorientasi pada suatu

pertumbuhan dan perubahan yang lebih baik darikeadaan

sebelumnyasertamencakupseluruh aspekkehidupan,baik

lahiriah maupun batiniah.Pembangunan itu sendirikepada

usahamencapaitujuan Bangsa dan Negara yang telah

ditentukan sebelumnya.Dalam halinisesuaidenganhakekat

PembangunanNasional,ialahPembangunanmanusiaIndonesia

seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakatIndonesia

(Efendi,2002:9).

Menurut Inayatullah (Agus Suryono, 2001: 1),

pembangunanadalahperubahanmenujupola-polamasyarakat
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yangmemungkinkan realisasiyanglebihbaikdarinilai-nilai

kemanusiaan yang memungkinkan suatu masyarakat

mempunyaicontrolyanglebihbesarterhadaplingkungannya

dan terhadap tujuan politiknya,dan yang memungkinkan

warganyamemperolehcontrolyanglebihterhadapdirimereka

sendiri.

MenurutKleinjans yang dikutip dalam Agus Suryono

(2001:30)pembangunanadalahbukanlahsosialteknologiatau

GNP,tetapi pencapaianpengetahuandanketerampilanbaru,

tumbuhnya suatu kesadaran baru, perluasan Partisipasi

MasyarakatDalam Pembangunan(StepanusHenryk)wawasan

manusia,meningkatnyasemangat kemanusian,dansuntikan

kepercayaandiri.

MenurutRogersdanShoemaker (dalam AgusSuryono,

2001:30),pembangunanadalahsuatujenisperubahansosial

dimanaide-idebaruperkapitadantingkatkehidupanyanglebih

tinggimelaluimetode produksiyang lebih modern dan

organisasi sosial yang lebih baik. Pembangunan adalah

modernisasipadatingkatsistem sosial.

Menurut Teguh Yuwono (2001:47) mengatakan
bahwa “pembangunan sosialyang besar darisuatu
keadaantertentukeadaan yangdipandanglebihbernilai.
Pada umumnya tujuan-tujuan pembangunan adalah
pembinaanbangsaatauperkembangansosialekonomi”.

Konsep pembangunan menurutRogers sendiridalam

AgusSuryono(2001:132),pembangunanadalahsuatuproses

perubahan sosialdenganpartisipatoriyangluasdalam suatu

masyarakatyang dimaksudkan untuk kemajuan sosialdan

material(termasukbertambah besarnya keadilan,kebebasan

dan kualitas lainnya yang dihargai)untuk mayoritas rakyat

melaluikontrolyanglebihbesaryangmerekaperolehterhadap

lingkunganmereka.
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Menurut Bintoro Tjokromidjojo dalam Khairuddin

(2000: 47) perencanaan pembangunan adalah suatu

pengarahan penggunaan sumber-sumber pembangunan

(termasuk sumber-sumberekonomi)yang terbatas adanya,

untukmencapaitujuan-tujuan keadaan sosialekonomiyang

lebihbaiksecaralebihefisiendanefektif.

Menurut Albert Waterson yang dikutip dalam

Khairuddin (2000: 47)perencanaan pembangunan adalah

melihat ke depan dengan mengambil pilihan berbagai

alternatifdarikegiatan untuk mencapaitujuan masa depan

tersebutdengan terus mengikutiagarpelaksanaannya tidak

menyimpangdaritujuan.

Sedangkan Menurut Bintoro Tjokromidjojo dalam

Khairuddin (2000: 48), suatu perencanaan pembangunan

adalahsuatuusahauntuk:

a)Melahirkan suatu rencana untuk mencapai

perkembangansosialekonomiyangtetap.

b)Melahirkan rencana untukmeningkatkan pendapatan per

kapita.

c)Melakukan perubahan demi terciptanya keseimbangan

strukturekonomi.

d)Meluaskankesempatankerja.

e)Meratakanhasilpembangunankesegalaarah.

f) Membina lembaga-lembaga ekonomimasyarakat yang

lebihmenunjangkegiatanpembangunan.

g)Meningkatkan kemampuan membangun secara bertahap

yangdidasarkanpadakemampuannasiaonal.

h)Menjagakestabilanekonomi.

MenurutUndang-undang No.25 tahun 2004 tentang

Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional,perencanaan

adalahsuatuproses untukmenentukantindakanmasadepan
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yang tepatmelaluiurutan pilihan,dengan memperhatikan

sumberdayayangada.Padadasarnyaperencanaandigunakan

agarkegiatanpembangunandalam rangka pencapaiantujuan

nasionaldapatberjalansecarasistematisdanterarah.

Tarigan (2006: 9-10), mengemukakan pendapatnya

mengenaimanfaat dariperencanaanpembangunan,sebagai

berikut:

1.Dapatmengantisipasidampakpositifdandampaknegatif

dari perubahan tersebutdan dapatdipikirkan langkah-

langkahyang akanditempuhuntukmengurangidampak

negatifdanmengoptimalkandampakpositif.

2.Membantu atau memandu para pelaku kegiatan

pembangunan untuk memilih kegiatan apa yang perlu

dikembangkandimanayangakandatang.

3.Sebagaibahan acuan pemerintah untuk mengembalikan

ataumengawasiarahpertumbuhankegiatanpembangunan.

4.Sebagailandasanbagirencana-rencanalainnyayanglebih

sempittetapilebihdetail,misalnyaperencanaansektoral

danperencanaanprasarana.

Menurut Raharjo Adisasmita (2006: 126), dalam

mewujudkan tujuanpembangunanmasyarakatterdapatpaling

sedikitempatjenisstrategi:

1.Strategipembangunan(growthstrategy)

2.Strategikesejahteraan(welfarestrategy)

3.Strategiyang tanggap terhadap kebutuhan masyarakat

(responsivestrategy)

4.Strategiterpaduataustrategiyangmenyeluruh(integrated

orholisticstrategy)

Adapuntujuandalam pembangunanmenurutZamhariri

(2008:23),dapatdirumuskan,sebagaiberikut:

1.Terciptanyakondisiumum yangmendorongpembangunan.
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2.Termanfaatkannya potensi sumber daya sehingga

memberikanmanfaatbagipembangunan oleh pemerintah

setempat (yang bersangkutan), dunia usaha dan

masyarakatumum.

3.Terlaksananyasejumlahinvestigasidalam berbagaisektor.

4.Terlaksananya langkah-langkah dalam melaksanakan

kemudi dan dorongan bagi kegiatan dan investasi

swasta.PembangunanKelurahan

Dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor32

Tahun2004tentangpemerintahandaerahmenjelaskanbahwa

kelurahan dibentuk wilayah kecamatan dengan Perda

berpedoman padaPeraturan Pemerintah.Kelurahan dipimpin

olehlurah yang dalam pelaksanaan tugasnya memperoleh

pelimpahandariBupati/Walikota.

Sedangkandalam pembangunanDesa/kelurahanhalini

teraturPadapasal21dalam PeraturanMenteriDalam NegeriNo.

67 Tahun 2007 tentang pendataan pembangunan

Desa/Kelurahan yaitu pendayagunaan data program

pembangunan Desa/Kelurahan diarahkanpadapemanfaatan

data untukpembangunan diDesa/Kelurahan dalam rangka

mendukung perancanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,

pengendalian, evaluasi dan pelestarian kebijakan

penanggulangan kemiskinan, pemberdayaan masyarakat,

pelayananpublic,pembinaandanpengawasanpenyelenggaraan

pemerintahandesa,kelurahandanlembagakemasyarakatan.

MenurutPeraturanMenteriDalam NegeriNo.67Tahun

2007tentangpendataanpembangunandesa/kelurahanpasal2

ayat 1 dan 2 sebagai berikut : Pendataan program

pembangunan Desa/Kelurahan bertujuan untuk mengetahui

potensisumber daya yang dimiliki Desa/Kelurahan dan

kegiatan-kegiatanyangmenyeluruh,lengkap,danakurat.
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Dataprogram pembangunandigunakanolehpemerintah,

pemerintahpropinsi,dankabupaten/kotauntuk:

1.MensinergikanpelaksanaanpembangunanDesa/Kelurahan

sesuaidengankebutuhanDesa/Kelurahan.

2.Meningkatkanperansertamasyarakatdalam pembangunan

berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam

mengelolaprogram pembangunanDesa/Kelurahandan

3.Bahan kebijakan pengelolaan program pembangunan

Desa/Kelurahan.

Salah satu hal yang menjadi perhatian dalam

pembangunanmerupakanaspeklingkungan.Lingkunganadalah

satuhalyang penting untukdiperhatikan,karenalingkungan

mencerminkan dan menggambarkan kondisiatau keadaan

dalam suatuwilayahtertentu,sehinggadapatmencerminkan

aktivitas,keperilakuan masyarakatdalam wilayah tersebut.

Pembangunan dan lingkungan memiliki hubungan yang

berkaitan,timbalbalikdanmemilikiinteraksiyangsangaterat.

Tidak dapat dipungkiri, bahwa pembangunan dapat

mempengaruhi lingkungan dan lingkungan pun dapat

mempengaruhipembangunansertakeduanyasalingberkaitan

dan saling berhubungan (182746-ID-implementasi-

pembangunan-berkelanjutan-b_VCTvpAF.pdf diakses pada

tanggal7/12/2020/23:00).

2.PemberdayaanMasyarakat

Secara konseptual,pemberdayaan atau pemberkuasaan

(empowerment),berasaldarikata 'Power'(kekuasaan atau

keberdayaan). Karenanya, ide utama pemberdayaan

bersentuhandengankonsepmengenaikekuasaan.Kekuasaan

seringkalidikaitkan dengankemampuankitauntukmembuat

orang lain melakukan apa yang kita inginkan terlepas dari
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keinginan dan minat mereka. Ilmu sosial tradisional

menekankanbahwakekuasaanberkaitandengan pengaruhdan

kontrol.

Pengertianinimengasumsikanbahwakekuasaansebagai

sesuatu yang tidak berubah atau tidak dapat dirubah.

Kekuasaansesungguhnyatidakterbataspadapengertiandiatas.

Kekuasaantidakvakum danterisolasi.Kekuasaansenantiasa

hadirdalam konteksrelasisosialantarmanusia.Kekuasaan

tercipta dalam relasi-sosial, karena itu kekuasaan dan

hubungan kekuasaan dapatberubah.Dengan pemahaman

kekuasaansepertiini, pemberdayaansebagaisebuahproses

perubahankemudianmemilikikonsepyangbermakna.(Suharto,

2005:57).

Dengan demikian,pemberdayaan adalah sebuah proses

daritujuanSebagaiproses,pemberdayaanadalahserangkaian

kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan

kelompok lemah dalam membangun masyarakat,

memberdayakanrakyatmasyarakat,termasukindividu-individu

yang mengalamimasalah kemiskinan.Sebagaitujuan,maka

pemberdayaanmenunjukpadakeadaanatauhasilyangingin

dicapaiolehsebuahperubahansosial;yaitumasyarakatyang

berdaya,memilikikekuasaan atau mempunyai pengetahuan

dankemampuan dalam memenuhikebutuhan hidupnya baik

yang bersifatfisik,ekonomi,maupunsosialsepertimemiliki

kepercayaandiri,mampumenyampaikanaspirasi,mempunyai

mata pencaharian,berpartisipasidalam kegiatan sosial,dan

mandiridalam melaksanakantugas-tugaskehidupannya.

Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang,

khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka

memilikikekuatanataukemampuandalam :

a)Memenuhikebutuhan dasarnya sehingga mereka
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memilikikebebasan(freedom),dalam artibukansaja

bebas mengemukakan pendapat,melainkan bebas

darikelaparan, bebasdari kebodohan, bebasdari

kesakitan.

b)Menjangkau sumber-sumber produktif yang

memungkinkan mereka dapat meningkatkan

pendapatannyadanmemperoleh barang-barangdan

jasa-jasayangmerekaperlukan.

c)Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan

keputusan-keputusan yang mempengaruhimereka

(Suharto,1997:21).

C.TinjauantentangBadanKeswadayaanMasyarakat(BKM)

1.PengertianBKM

Badan Keswadayaan Masyarakat disingkat BKM

merupakanlembagayangdibentuksebagaikepanjangantangan

ataupelaksanaProgram NasionalPemberdayaanMasyarakat

(PNPM)Mandiri.BKM dibentukmelaluipemilihanumum secara

bertahap dimulaidengan tingkat basis/lingkungan sampai

pemilihantingkatKelurahanatauDesayangdipilihdariorang

yang baik dilingkungannya masing-masing (basis).BKM

bertugas merencanakan, mengawasi, dan mengevaluasi

kegiatan yang dilaksanakan oleh Kelompok Swadaya

Masyarakat (KSM). Kegiatan tersebut meliputi bidang

lingkungan,ekonomi,dansosial.

BKM sebagaiinstitusilokalyangdibentukmelaluiprogram

PNPM didesainsebagaiinstitusisukarela.Kusumomenyatakan

bahwaBKM padaprinsipnyaadalahwadahsinergismasyarakat

bagi orang-orang yang peduli terhadap permasalahan

kemiskinan dikomunitasnya.(Wijayanti.dkk:38) BKM adalah

lembaga masyarakat(CivilSocietyOrganization),yang pada

hakikatnyamengandungpengertiansebagaiwadahmasyarakat
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untuk bersinergidan menjadilembaga kepercayaan milik

masyarakat,yangdiakuibaikolehmasyarakatsendirimaupun

pihakluar,dalam upayamasyarakatmembangun kemandirian

menuju tatanan masyarakat madani(civilsociety),yang

dibangun dan dikelola berlandaskan berbasis nilai-nilai

universal(valuebased)(TatacaraPembentukanUnitPengelola

(UP)BKM P2KP:1).

2.TujuanBKM

BKM dibentuk sebagailembaga pimpinan kolektif

sebagaimotorpenggerakpenumbuhankembalicapitalsocial

sepertisolidaritas,kesatuan,gotong royong dan sebagainya.

Dalam upayamenanggulangikemiskinansecaramandiridan

berkelanjutan dalam menjalankan peran tersebut, BKM

mengorganisasikanwargauntuk merumuskanprogram jangka

menengahtigatahundanrencana tahunanpenanggulangan

kemiskinan (Pedoman Teknis Tinjauan Partisipatif,PNPM

Perkotaan,2007)(dalam Wijayanti.dkk:38).

BKM/LKM adalahlembagapimpinankolektifsebagai

penggerakmodalsosialuntukmenanggulangikemiskinan di

wilayahdesa/kelurahandengantugaspokoksebagaiberikut.

a)Merumuskankebijakansertaaturandemokratismengenai

hal-hal yang berhubungan dengan penanggulangan

kemiskinan.

b)Mengorganisasimasyarakatuntukmerumuskanvisi,misi,

rencanastrategisdanpronangkis.

c)Memonitor,mengawasidan mengendalikan pelaksanaan

keputusankeputusanyangdiambil.

d)MemverifikasipenilaianyangtelahdilaksanakanolehUnit

Pelaksana.

e)Mengawaliterlembaganya nilai-nilaikemanusiaan dan
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prinsipkemasyarakatan.

f) Mewakili masyarakat untuk memberikan kontrol dan

masukanterhadapkebijakanpemerintah.

g)Membangun kerjasama dengan pihak luar(Departemen

PekerjaanUmum).

3.PerandanFungsiBKM

MenurutSoetomo(Wijayanti,2012:38-39),FungsiBKM adadua:

a)Fungsikedalam yaitusebagaimediapartisipasimasyarakat

dalam keseluruhanprosespembangunansejakperencanaan,

pelaksanaandanevaluasi

b)Fungsikeluaryaitusebagairepresentasimasyarakatlokal

dalam menjalin hubungan kerjasama dengan para

stakeholder.

4.ProsesPembentukanBKM

BKM beranggotakan warga komunitas yaitu diakui

komitmennya,sepertiperwakilan warga RT/RW,perwakilan

organisasisosialkemasyarakatan,kelompokperempuan(PKK),

toko masyarakatatau tokoh agama,unsuraparaturdaerah

misalnya LKMD, dapat berpartisipasi dalam BKM dalam

kapasitaspribadi.PimpinanBKM harusdipilihdaridanoleh

anggotanya(Wijayanti.dkk:39).

5.Unit-UnitPelaksanaanTugasBKM

Unit-unitpengelolainidiangkatdandiberhentikanoleh

BKM melalui mekanisme rapat anggota BKM. Dalam

menjalankan prinsip transparansidan akuntabilitasnya,tiap

tahun unit-unitpengelola wajib mempertanggung-jawabkan

semua kerja mereka kepada BKM didalam rapatanggota

tahunanBKM.
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Unit-unitpengelolaBKM antaralain:

a)PengelolaUnitKeuangan(UPK)

UnitPengelolaKeuanganadalahsalahsatugugus

tugasyangdibentukolehBKM sebagaiunitmandiriuntuk

melaksanakan kebijakan-kebijakanyangditetapkanoleh

BKM mengenaipengelolaandanapinjamanbergulirdan

administrasikeuangannya,baik yang berasaldaridana

stimulanBLM,P2KP,maupun dari pihak-pihak lainnya

yangbersifathibah.

b)UnitPengelolaLingkungan(UPL)

UnitPengelolaLingkunganadalahsalahsatugugus

tugasyangdibentukolehBKM sebagaiunitmandiriuntuk

mengelola kegiatan dibidang pembangunan lingkungan

perumahandanpemukimandiwilayahnya.UPLbertanggung

jawabdalam halpenangananrencanaperbaikankampung,

penataandan pemeliharaanprasaranadasarlingkungan

perumahandan pemukiman,tatakelolayangbaik(good

governance)dibidangpemukiman,danlain-lain.

c)UnitPengelolaSosial(UPS)

UnitPengelolaSosialadalahsalahsatugugusyang

dibentuk oleh BKM sebagai unit mandiri untuk

melaksanakan kebijakan-kebijakanyangditetapkanoleh

BKM mengenai kegiatan-kegiatandibidangsosial.Peran

UPS adalah mengimplementasikan tugas BKM dalam

peningkatan peran sosial bagi masyarakat miskin,

menggalangkepedulian,kerelawanandan solidaritassosial

serta melembagakan nuansa pembelajaran melalui

KomunitasBelajarKelurahan/Desa.

Dalam pelaksanaantugasnyasehari-hariUPK,UPL,dan

UPSmerupakanunitmandiridandapatmengambilkeputusan

yang bersifatoperasionalselamatidakbertentangandengan
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keputusan/kebijakan yangtelah ditetapkan oleh BKM.Oleh

sebab itu setiap unitpengelola wajib mempertanggung-

jawabkanhasilkerjanyakepadaBKM.

6.TugasdanFungsiUPK,UPLdanUPS

Secaraumuntugasdanfungsiunit-unitpengelolaBKM

adalahmenjalankankebijakan-kebijakanyangdiputuskanoleh

BKM, sehinggapotensiunit-unitpengelolaadalahsebagai

pelaksanaoperasionalyangberkaitandenganmasing-masing

tugasnyasesuai apayangtertuangdalam PJM Projangkis.

Secararincitugasmasing-masingunitpengeloladijabarkan

sebagaiberikut:

1)UnitPengelolaKeuangan(UPK)

UPK berfungsi sebagai pengelola kegiatan

penanggulangan kemiskinan bidang ekonomi dengan

tugas-tugassebagaiberikut:

a)Melakukanpendampinganpenyusunanusulankegiatan

KSM;

b)Mengendalikan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan

olehKSM ekonomi;

c)Melakukan pengelolaan keuangan pinjaman bergulir

untukKSM,mengadministrasikankeuangan;dan

d)Menjalin kemitraan (channeling)dengan pihak-pihak

lainyangmendukungprogram ekonomiUPK.

2)UnitPengelolaLingkungan(UPL)

Unit Pengelola lingkungan berfungsi sebagai

pengelola kegiatan penanggulangan kemiskinan bidang

lingkungan perumahandanpermukimandengantugas-

tugassebagaiberikut:

a)Melakukanpendampinganpenyusunanusulankegiatan

KSM/Panitia;
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b)Mengendalikan kegiatan-kegiatan pembangunan

prasarana dasar lingkungan perumahan dan

pemukiman yang dilaksanakan oleh KSM/Panitia

Pembangunan;

c)Motorpenggerak masyarakat dalam membangun

kepedulian bersama dan gerakan masyarakatuntuk

penataanlingkunganperumahandanpemukimanyang

lestari,sehatdanterpadu;

d)Menggalipotensilokalyangadadiwilayahnya;

e)Menjalin kemitraan (channeling)dengan pihak-pihak

lainyangmendukungprogram ekonomiUPL.

3)UnitPengelolaSosial(UPS)

UPS berfungsi sebagai pengelola kegiatan

penanggulangankemiskinanbidangsosialdengantugas-

tugassebagaiberikut:

a)Melakukanpendampinganpenyusunanusulankegiatan

KSM/Panitia;

b)Mengendalikan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan

olehKSM/Panitiabidangsosial;

c)Membangun/mengembangkan kontrol sosial

masyarakatmelaluimediawarga/infokom;

d)Memfasilitasi dan mendorong masyarakat/relawan

dalam KomunitasBelajarKelurahan/Desa(KBK/D);

e)Mendorong kepedulian warga dalam kegiatan sosial

sepertisantuan,beasiswa,sunatanmassal,dll;dan

f) Menjalin kemitraan (channeling)dengan pihak-pihak

lainyangmendukungprogram ekonomiUPS(TataCara

PembentukanUnitPengelola(BKM P2KP:3-4).
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7.BentukKegiatanPemberdayaanBKM/Masyarakat

Kegiatan pemberdayaan masyarakat memilikibeberapa

bentukyangditerapkandalam masyarakatdiantaranya:

a)BKM dilatih merealisasi PJM Projangkis dan rencana

Tahunannya dengan melakukan kegiatan pembangunan

Tridaya(Sosial,Ekonomi dan Lingkungan)dengandana

BantuanLangsungMasyarakat(BLM)dariAPBN.

b)BKM dilatih melakukan kerjasama pembangunan dengan

cost sharing (dana BLM/APBN dan dana dariPemda,

lembagausaha,perorangandan/ataulembagamasyarakat

lainnya) melalui kegiatan Penanggulangan Kemiskinan

Terpadu(PAKET).

c)BKM dilatih merealisasikan PJM Projangkis dengan

melakukan kemitraan dengan Pemda, lembaga usaha,

perorangan dan/atau lembagamasyarakatlainnyamelalui

kegiatan“Channeling”.

8.KelompokSwadayaMasyarakat

KelompokSwadayaMasyarakatyaitukumpulanorangyang

menghimpundirisecarasukareladalam kelompokdikarenakan

adanya ikatan pemersatu yaitu adanya visi,kepentingan dan

kebutuhanyangsamasehinggadalam kelompoktersebutmemiliki

kesamaan tujuan yang ingin dicapai bersama dalam

penanggulangankemiskinan,visiyangmenjadipemersatu.

Kelompok Swadaya Masyarakat(KSM)berorientasipada

penanggulangan kemiskinan sehingga harus dipastikan warga

miskin terdaftardan terlibatdalam kegiatan kelompok dan

merupakanpenerimamanfaatprimersebagaikelompoksasaran

dariprogram-program yang sudah dikembangkan dalam PJM

Projangkis. Manfaat yang dapat dirasakan dapat berupa

peningkatan pengetahuan dan kemampuan serta peningkatan

kualitashidupsepertikualitaspendidikan,kesehatan,peningkatan
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ekonomi,permukimandanlainnya.

PosisiKSM adalahindependen,artinyaKSM bukanbawahan

BKM/LKM atauUnitPengelola.HubunganKSM danBKM/LKM dan

UP merupakan hubungan kemitraan,karena itu pengembangan

KSM tidakbolehberorientasisemata-matamengaksesdanayang

adadiBKM/LKM,KSM harusmengembangkankegiatanmandiri

atau mengembangkan akses sumberdaya sendiri.Semua ini

dilakukanagarKSM dapatmenjadikelompokpemberdayabaik

bagianggotaKSM maupunmasyarakatumum.

1)Prinsip-prinsipKSM

a)Salingmempercayaidansalingmendukung

b)Bebasdalam membuatkeputusan

c)Bebasdalam menetapkankebutuhan

d)Berpartisipasinyata.

2)PerandanFungsiKSM

a)Sebagaisaranaprosesperubahansosial

b)Sebagaiwadahpembahasandanpenyelesaianmasalah

c)Sebagaiwadahaspirasi

d)Sebagai wadah menggalang tumbuhnya saling

kepercayaan

e)Sebagaisumberekonomi.

3)KSM Mandiri

Faktor-faktoryangmenjadikanKSM Mandiriantaralain:

a)Pembentukan KSM didasaridengan sukarela.Artinya

bahwaanggotayangbergabungdalam kelompoktidak

didasaridenganniathanyainginmengajukanbantuan

pinjamanmodalmelainkanniatbergabungdalam KSM

atasdasarkebutuhanuntukmembangunkerjasama.

b)KSM memilikirencanakegiatanyangjelasberdasarkan

visiyangtelahdisepakatibersama.
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c)KSM mempunyaijadwalpertemuanrutindalam rangka

membahas persoalan-persoalan yang terjadidiantara

anggotanyasertamembahashalyangdianggappenting

bagianggota KSM,misalnya penguatan pengetahuan

mengenaikesehatan,pendidikan,dll.

d)Kelompok memiliki kesepakatan bersama tentang

kepemilikan fasilitas yang diterima,kontribusiyang

diberikankepadakelompok,membanguntataaturanhak

dankewajibandalam kelompok.

e)Kemampuan kepemimpinan/kepengurusan kelompok,

memfasilitasiaspirasidan kebutuhan kelompokserta

berjalannnyamekanismepemilihanpengurus.

f) KSM bertanggungjawabterhadappengelolaankegiatan

yang dilakukan baik dari sisi keuangan maupun

pelaksanaankegiatan.

g)Adanya dana swadaya, kelancaran simpanan dan

pengakaran kelompok terkait dengan kepemilikan

kelompok.

h)KSM mampu melakukan monitoring dan evaluasi

terhadapkeberadaananggotadankelompoknya.

i) KSM mampumembangunjejaringdengankelompoklain.
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BABIII

PERANBKM MUKTIJAYADIKELURAHANMUKTIHARJOKIDUL

KECAMATANPEDURUNGAN

A.GambaranUmum DesaMuktiharjoKidul

1.KondisiGeografis

Sesuaidengan Peraturan Daerah Nomor14 tahun 2011

tentangRencanaTataRuangWilayah(RTRW)KotaSemarangtahun

2011–2031 Kelurahan Muktiharjo Kidulmerupakan salah satu

kelurahandiwilayahKotaSemarangProvinsiJawaTengahyang

berada di Bagian Wilayah Kota (BWK), dimana sebagian

peruntukannya adalah sebagai perumahan dan permukiman

dengankoefisiendasarbangunanpalingtinggi60%dariluaslahan.

KelurahanMuktiharjoKidulmerupakansalahsatukelurahan

diwilayah Kota Semarang yang terletak pada 6°96'26.60"–

6°98'18.61"Lintang Selatan dan 110°44'92.59"– 110°44'93.76"

BujurTimurdengan batas-batas wilayah administratifsebagai

berikut:

 SebelahUtara: : KelurahanMuktiharjoLor

 SebelahTimur : KelurahanTlogosariWetan

 SebalahSelatan : KelurahanTlogosariKulon

 SebelahBarat: : KelurahanMuktiharjoKidul
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Gambar:3.1Sumber:NUSP18MuktiharjoKidul

KelurahanMuktiharjoKidulterbagidalam dalam 25RW dan

214RT.JumlahpendudukdiKelurahanMuktiharjoKidulsebanyak

28.145 jiwadari7.922 KK dan 1.973 KK miskin.Luaswilayah

administratifKelurahan Muktiharjo Kidulsekitar211,58 hektar.

Dapatdilihatpadatabel:

Tabel3.1Pendudukdalam KelompokUmur
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SumberData:ProfilKelurahanMuktiharjoKidul2018

Sedangkandatapendudukberdasarkantingkatpendidikan

dapatdilihatpadatabelberikut:

Tabel3.2Pendudukberdasarkantingkatpendidikan

Sumberdata:ProfilKelurahanMuktiharjoKidul2018

BerdasarkandatamonografiKelurahanMuktiharjoKidul

dapatdiketahuibahwajumlahpendudukdiKelurahanMuktiharjo
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Kidulmenurutpendidikanterakhirnyayangtertinggiyaitululusan

SLTAatausederajatyaitusebesar6.395orang.Sedangkanyang

terendahyaitutidaktamatSDsebesar1.034orang.Pendudukyang

masihberadadiPerguruanTinggisebanyak5.811orang.Halini

menggambarkanadanyakesadaranmasyarakatuntukmemperoleh

pendidikan yang setinggi-tingginya.Tingginya kesadaran akan

pentingnyapendidikandiKelurahanMuktiharjoKidulsecaratidak

langsungberdampakpadatingkatekonomimasyarakatyangsalah

satunyadapatdilihatmelaluimatapencaharianpenduduk.Berikut

merupakan tabel mata pencaharian penduduk di Kelurahan

MuktiharjoKidul.

Tabel3.3Pendudukberdasarkanmatapencaharian

Sumberdata:ProfilKelurahanMutkiharjoKidul2018

BerdasarkandatamonografiKelurahanMuktiharjoKidul

dapatdiketahuibahwajumlahpendudukdiKelurahanMuktiharjo

Kidulmenurutjeniskegiatan/matapencahariannyayangtertinggi

yaitu bekerja sebagai Buruh Industri sebesar 6.288 orang.

Sedangkan yang terendah yaitu bekerja sebagaiBuruh Tani

sebesar86orang.

3.KarakterfisikKelurahanMuktiharjoKidul
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Karakteristik fisik wilayah Kelurahan Muktiharjo Kidul

sebagian besarmerupakan kawasan permukiman dan kawasan

perdagangan dan jasa/pelabuhan/perdagangan dengan kondisi

topografidatardanberadapadaketinggianrata-rata3meterdi

atas permukaan laut.Kawasan permukiman padatdan kumuh

beradadihampirsemuawilayahkelurahan.

PenggunaanlahandiKelurahanMuktiharjoKiduldidominasiuntuk

pemukiman,yaituseluas161,66hektaratausekitardari76,41%

daritotalluaslahanyangada.Selainlahanuntuklahanterbuka,

penggunaanlahanuntukfungsilainnyajugaterdapatdiKelurahan

iniantaralainuntukpemakaman,perdagangandanjasa,industri,

gudang dan perkantoran perkantoran,bangunan sekolah,serta

fungsi-fungsilainnyasepertidirincipadatabelberikut.

Tabel3.4DataPenggunaanLahan

No. JenisPenggunaan
Lahan

Luas(Ha) %

1. Perumahan/Permukiman 161,66 76,41

2. Perdagangan/Jasa 9,80 4,63

3. TamandanRuang
Terbuka/Lapangan

2,50 1,18

4. Pemakaman 3,50 1,65

5. BangunanSekolah 11,68 5,52

6. Rawa 5,00 2,36

7. Tempatibadah 10,77 5,09

8. SaranaKesehatan 0,67 0,32

9. Lainnya 6,00 2,84

Jumlah 211,58 100

Sumber:DataProfilKelurahanTahun2018danhasilSKS

Gambar3.2PetaTataGunaLahan
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Sumber:DataProfilKelurahanTahun2018danhasilSKS

4.KondisiSosialWilayahKelurahanMuktiharjoKidul

SebagianbesarmasyarakatdiKelurahanMuktiharjoKidul

berasal dari etnis/suku Jawa yang beragama Islam. Mata

pencaharian utama penduduk diKelurahan Muktiharjo Kidul

sebagianbesaradalahkaum buruhdansebagiankecildiantaranya

memilikimatapencahariansebagaiPNSdanPedagang.

Sarana sosialekonomiyang memilikifungsisebagai

tempat aktivitas sosial ekonomi masyarakat dalam wilayah

perumahan dan permukiman yang terdapat di Kelurahan

Muktiharjo Kidulantara lain berupa sarana pendidikan,sarana

kesehatan,saranaperdagangan,saranaibadah,danruangterbuka

atautaman,sertabalaipertemuanwarga.DiKelurahanMuktiharjo

Kidul terdapat sarana ibadah berupa 16 buah Masjid, 18

Surau/langgar,4Gereja,1kuil/vihara,saranapendidikanberupa5

buahgedungTK,13PAUD,2Paygroup,6buahgedungSD,2buah

gedung SMP,sarana layanan kesehatan berupa Puskesmas

Pembantusebanyak1unit,,tempatpraktekdokter3buah,3buah

apotekdanpondokpesantren2buah.Halinidapatterlihatmelalui

tableBerikut:
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Tabel3.5SaranaSosialEkonomi

No. JenisSaranaSosialEkonomi Jumlah Satuan

1. SaranaPendidikan:
1.SekolahTamanKanak
–kanak/paud/playgroup

20 Unit

2.SekolahDasar 6 Unit

3.SekolahMenengahPertama 2 Unit

4.PondokPesantren 2 Unit

2. SaranaIbadah:

1.Masjid 16 Buah

2.Surau/Musholla 20 Buah

3.Gereja 4 Buah

4.Kuil/vihara 1 Buah

3. SaranaPelayananKesehatan:

1.PuskesmasPembantu 1 unit

2.TempatPraktekDokter 3 unit

3.Apotek 3 unit

Sumber:DataProfilKelurahanTahun2018

B.GambaranUmum BKM MUKTIJAYA

1.SejarahBerdirinyaBKM MUKTIJAYA

Masalah kemiskinan diIndonesia saatinidirasakan perlu

mendapatkanperhatianyangsangatmendasaruntukditangani,

khususnyadiperkotaan.ApalagidenganadanyahargaBahanBakar

Minyak(BBM)membuatbiayaoperasionalindustrimenjaditinggi,

akhiryasampaikepengurangankehasilprodukyangberimbaspada

pengurangantenagakerjaakibatdaripadaitumenjadikankehidupan

masyarakatbawahmakinterpuruk.

PemerintahmelaluiProgram KOTAKU(KotaTanpakumuh)

telahmelakukanberbagaiupayauntukmenanggulangimasalahini

sehingga munculah kelembagaan masyarakat lokal secara

partisipatifyakniBadanKeswadayaanMasyarakat(BKM).Badanini

dipercayasebagaipengeloladanaBantuanLangsungMasyarakat

(BLM) yang diperuntukannya digunakan sebaik-baiknya untuk

kemanfaatandankepentinganperbaikankesejahteraanmasyarakat

miskin dan badan inimerupakan bentuk kepeduliaan terhadap

komunitasmasyarakatmiskin.
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Dalam menjalankankegiatannyaprinsip-prinsipyangharusdi

junjungtinggi,ditumbuhkembangkandandilestarikanolehBKM

“MuktiJaya”KelurahanMuktiharjoKidul,adalahdemokrasidalam

setiap penyampaian pendapat yang menyangkut kepentingan

masyarakatbanyakterutamamasyarakatmiskin,makamekanisme

pengambilankeputusandilakukandengancermatdanbijaksana

berdasarazaskeadilandankebersamaan.

Hasilbeberapakalidiskusidenganpihak-pihakterkaityang

diselenggarakanforum BKM KotaSemarangdisimpulkanbahwa,

BKM yangmenjalankanprogram pinjamanberguliradalahLembaga

KeuanganMikro.SehinggabilaUPKnyamasihinginberoperasiatau

beraktivitassetelahtahun2017makaharusberbadanhukum.

Upaya meningkatkan kemandirian juga sudah dilakukan

denganmembentukKSM-KSM sosialproduktifyanghasilnyabisa

meningkatkan kemampuan dan kemandirian organisasiBKM itu

sendiri,parapelakuatauanggotaKSM maupunmasyarakatmiskin

diMuktiharjo Kidul.Dengan adanya kegiatan Rembug Warga

Tahunan, merupakan cerminan komunikasi, kordinasi dan

konsolidasibersama untuk mencapaitujuan yang mulia yaitu

mensejahterakan warga lingkungan melalui program yang

diupayakanbersama,salingpercayadenganlandasankerelawanan

darisemuapihaktidaksajapadaanggotapengurusBKM “MJ”

tetapipadasemuaelemenmasyarakatsecaraumum yangdidukung

olehPemerintahdanlembagasosialmasyarakatlainyayangadadi

kelurahanmuktuharjokidulkecamatanpedurungankotasemarang.

MenurutAbdulRozaq selaku KoordinatorBKM MuktiJaya

menjelaskan

“Masabakti2018-2021merupakanperiodekeIV,Sejak
awalberdiripada bulan Marettahun 2000” (Wawancara
penelitidengannarasumberpadatanggal27November2020).

Halinipuladijelaskandalam hasilrapatanggaranDasardan
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anggaranrumahtanggapengurusBKM MuktiJayaperiode2018-

2021 membuahkan surat keputusan No: 12/BKM-MJ/II/2018

tentang pengangkatan unit-unitpelaksana diBKM MuktiJaya

periode2018-2021padatanggal06februari2018menjadilandasan

kegiatandenganberpedomanTataTertibPemilihanPengurusBKM

MuktiJaya.Terdiridari8komisiBKM,SatuKoordinator.Pengurus

BKM dalam menjalankantugasnyadibantuolehsatusekretaris,3

unitpelaksanadan3dewanpengawas.(DataBKM MutiJaya)

2.StrukturOrganisasiBKM MuktiJaya

StrukturorganisasiBadanKeswadayaanMasyarakat(BKM)

MuktiJayaperiode2018-2021,dicatatkandandisyahkansecara

hukum dihadapanNotarisMasyhuri,SH,.diSemarangdenganAkta

PerubahanNo.01Tgl.20Februari2018BKM MuktiJayaKelurahan

MuktiharjoKidul,memilikiperangkatorganisasiyangmeliputi:

1.Pengurus

2.Anggota

3.Unit-unitpelaksana

Pengurus BKM Mukti Jaya terdiri dari seorang Koordinator

merangkapanggotadanbesertaUp-Upnyasebanyak11(sebelas

)orangyangdilakukanmelaluiRapatAnggotaTahunanBKM Mukti

Jaya

SusunanpengurusBKM MuktiJayaadalahsebagaiberikut:

a) Koordinator : Drs.AbdulRozaq

b) KomisiEkonomi: 1.MuhammadMuslimin

2.Ngandiyanto

3.MiftahulAmirinS.Pd

c) KomisiSosial : 1.DesyBerthaSenduk,STh

2.Saniyatun

d) KomisiLingkungan: 1.Sutarto
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2.Drs.Rochanuli

3.JokoHariyono

e) Kimatraan : 1.Ir.HSuwarnoWidodo,Msi

2.Drs.Fahrudin

UnitPelaksana:

UnitPengelolaKeuangan :Suwarti

UnitPengelolaLingkungan :mudjiwati

UnitPengelolaSosial :LailyRachmawati

Sekretariat :Djumiati

Dewanpengawas :1.H.Minanto

2.Najib,SE,MM

3.SusyBudiNurbety,SE.

3.Tugaspokokdanfungsi

Bahwa dalam anggota pengurus BKM “Mukti Jaya”

bersifatKolegialdandikoordinirolehseorangKoordinatorbersifat

ManagerialKoordinasiantarKomisisebagaibentukpertanggung

jawaban TugasPokokdan Fungsidalam Pengaplikasian Bidang

yangditangani,

1.KomisiEkonomimengidentifikasidan melaksakan kegiatan

Ekonomi Produktif dengan pengembangan pragram

berkelanjutan (Peningkatan kwalitas SDM secara Ekonomi)

misal:Perkoperasian,UMKM,KSM Produktifdan lain-lain –

MengupayakanPenyegaranPiutangsebagaipilarkesejahteraan

masyarakatmelaluiprogram pinjamanbergulir

2.KomisiLingkungan Mengidentifikasikebutuhan infrastruktur

diwilayah sesuaikebutuhan dengan skala prioritas bersama

kelembagaanlainyadimasyarakat

3.KomisiSosial(Produktif)Program sosialproduktifyangada,

secaraaktifmelakukankomunikasi,evaluasidanpendampingan

berkesinambunganpadaKSM SosialProduktif
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4.KomisiKemitraan,Koneksitas,Caneling dan Pemberdayaan

masyarakatsecaraaktifmencaripeluangprogram yangdapat

diterapkan dilingkungan lokal dari berbagai pihak baik

Pemerintah, BUMN, Swasta, Akademisi sebagai wujud

pemanfaatanCSR,(Misal:Pelatihan-pelatihan,Permodalandan

lain-lain)

5.Koordinator,monitoring semua agenda Komisidan program

untuk segera mengambilsikap kebijakan dan menangkap

program secaraumum yangkemudiandiKonsolidasikansecara

bersamapadaRapatKoordinasi(Plenoanggotapengurus)

6.Sekretariatadalah wadah koordinasidan konsolidasisesuai

bidangpenangananyangadadiBKM dengandibantuolehsatu

orangpelaksanasecaraadministrasi.

7.Mempertanggung jawabkan secara lembaga pada

program–program khususyangdipercayakankepadaBKM.

Dengandemikian,BKM MukiJayaberpotensiuntukbisa

berkolaborasidengan pihak pemerintah kota,swasta,kelompok

pedulidan para pihak lain diwilayah setempatdalam rangka

aktualisasi secara nyata prinsip-prinsip pembangunan

berkelanjutan (Tridaya)yaitu kegiatan penanganan kumuh dan

pencegahanmeluasnyakumuhdiperkotaanyangdilakukansecara

komprehensif, antara penanganan fisik/infrastruktur,

pengembangan ekonomi (Local Economic Development)  dan

kegiatansosial(aturanbersama,perubahansikap&perilaku,PHBS,

dll). Untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan penanggulangan

kemiskinandanpermukimanyangdisepakatiseluruhmasyarakat

setempat,baikdengansumberdanaKOTAKUmaupunsumberdana

lainnya (channeling),BKM perlu membentukunit-unitpengelola

sesuaikebutuhan,yangsetidaknyaterdiridari:Sekretariatan,Unit

PengelolaKeuangan(UPK),UnitPengelolaLingkungan(UPL),dan

UnitPengelolaSosial(UPS).
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1)Sekretariatan.

Dalam upayapeningkatanpelayanan,perancanaandan

pengelolaan program BKM Mukti Jaya, keseketariatan

merupakan salah satu fungsiyang sangatpenting.Oleh

karena itu kinerja keseteriatan diharapkan dapat

mengorganisasikankepentinganpengurusdanUP-UPdalam

menjalankanprogramnya.Adapunatashasilrapatpengurus

BKM ArtaKawulapadatanggal06Februari2018ditetapkan

pengurusSekretariatadalah:Djumiati.

2)UnitPengelolaKeuangan(UPK)

UPK akan bertanggung jawab terhadap pengelolaan

pinjaman bergulir,akses channeling ekonomi,dan akses

kegiatanyangberkaitandenganpemupukandanaatauakses

modal masyarakat melalui Koperasi . Meskipun akses

kegiatanyangberkaitandenganpemupukandanaatauakses

modalmasyarakatsudahmelaluiKoperasi,namundalam

kinerja keorganisasian BKM,tugas UPK bersama-sama

dengankesetariatanmasihmelakukansecaraterusmenerus

/periodedenganmelaporkan,mencatankegiatankeuangan

BKM.

Adapun atashasilrapat pengurusBKM MuktiJaya

pada tanggal06 Februari2018 ditetapkan pengurus

Sekretariatadalahsebagaiberikut:

1.UnitPelaksanaKeuangan :Suwarti

3)UnitPengelolaLingkungan(UPL)

UPLbertanggung-jawabdalam halpenangananRencana

PerbaikanKampung,PenataandanPemeliharaanPrasarana

LingkunganPerumahandanPermukiman,GoodGovernance

di bidang Permukiman, dan lain-lain. UPL diharapkan

melakukan peningkatan kualitas, pengelolaan serta

penjegahan timbulnya permukiman kumuh baru,dengan
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kegiatan– kegiatanpadaentitaskelurahan,sertakawasan

dan kota. Kegiatan penanganan kumuh ini meliputi

pembangunaninfrastruktursertapendampingansocialdan

ekonomiuntukberkelanjutanpenghidupanmasyarakatyang

lebihbaikdilokasipermukimankumuh. Adapunatashasil

rapat pengurusBKM MuktiJayapadatanggal06Februari

2019ditetapkanpengurusSekretariatadalah:

1.Mudjiwati

4)UnitPengelolaSosial(UPS)

UPSdidoronguntukmengelolarelawan-relawandanhal-

halyang berkaitan dengan kerelawanan,mengelola pusat

informasidan pengaduan masyarakat(termasuk media

warga untuk sarana kontrolsosial),penanganan Good

Govermance,penanganan kegiatan sosial,dan lail-lain

sesuaikesepakatanmasyarakatsetempat.UPSberkewajiban

menumbuhkan solidalitas serta kesatuan sisoal dalam

menggalang kepedulian dan kebersamaan gerakan warga

dalam menanggulangikemiskinan dan permikiman secara

mandiridanberkelanjutan.Adapunatashasilrapatpengurus

BKM MuktiJaya padatanggal06Februari2018ditetapkan

pengurusSekretariatadalah:

1.LailyRachmawati

5)DewanPengawas

Dalam upayamelakukanpenikaiandanpembianaanserta

pelaksanaanfungsi-fungsisupervisiperludibentukDewan

pengawas yang diharapkan dapat menjdi pengawas

pelaksanaan penilaian terhadap prosesdan hasilprogram

kegiatanBKM baikdankeuanganmaupunkegiatanlainnya.

MemperkuatkelembagaanBKM yanglebihbaik.Adapunatas

hasilrapat pengurusBKM MuktiJaya padatanggal06

Februari2019ditetapkanpengurusSekretariatadalah:
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1.H.Minanto

2.Najib,SE,MM

3.SusyBudiNurbety,SE

Oleh karena itu, Unit-Unit Pelaksana tersebut

berkewajiban memberikan informasi dan laporan

perkembangandarimasing-masingkegiatanyangmenjadi

tugaspokoknya,mengusulkandraftkonseppengembangan,

sertamemberikanpertanggungjawabanberkalamaupunakhir

kepadaBKM.Termasukjugamemberikansaran-sarandan

masukan-masukan secara profesionalkepada BKM untuk

menjadi dasar pertimbangan BKM dalam mengambil

kebijakanmaupunkeputusanyangdiperlukan.

4.VISIMISIBKM MUKTIJAYA

a.VISIBKM MUKTIJAYA

Masyarakatmampumembangunsinergidenganberbagai

pihakuntukmenanggunglangikemiskinansecaramandiri,efektif

danberlanjutan

b.MISIBKM MUKTIJAYA

Memberdayakan masyarakat perkotaan, terutama

masyarakatmiskin,dalam upayapenanggulangan kemiskinan,

melaluipengembangankapasitas,penyediaansumberdayadan

membudayakan kemitraan sinergis antara masyrakatpelaku

pembangunananlokallainnya.

5.Nilai-NilaiBKM MuktiJaya

DiDalam pelaksanaanyaBkm MuktiJayamemilikiNilai-nilai

yangharusdijunjungtinggi,ditumbuhkembangkandandilestarikan

olehsemuaanggotapengurusBKM MuktiJayaadalah:

1.Dapatdipercayasemuapihakyangterkaitdenganpelaksanaan
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BKM MuktiJayaharusbenar-benardapatmenjagakepercayaan

yang diberikan kpada Masyarakatmaupun pemerintah untuk

menerapkanaturan-aturanyangberlakudenganbaikdanbenar

2.Iklhas / kerelawanan :dalam melaksanakan kegiatan yang

berkaitandenganProgram ,benar-benarberlandaskanniatikhlas

untuk turut memberikan kontribusi bagi peningkatan

kesejahteraanmasyarakatmiskinyangadadiwilayahnyadan

tidak mengharapkan imbalan materi, jasa, maupun

mengutamakan kepentingan pribadi serta golongan atau

kelompoknya.

3.Kejujuran:dalam prosespengambilankeputusan,pengelolaan

dana serta pelaksanaan Program Kegiatan harus dilakukan

dengan jujur sesuaikan kopetensi,sehingga tidak dibiarkan

adanyaupaya-upayauntukmerekayasa,memanipulasimaupun

menutu-nutupin sesuatu,serta dapatmerugikan masyarakat

miskinsertamenyimpanvisi,misidantujuanBKM MuktiJaya

4.Keadilan:dalam menetapkankebijakandanmelaksanakanharus

menekankan azaskeadilan,kebutuhan nyatadan kepentingan

masyarakatmiskin.Keadilandalam halinitidakberartisekedar

pemerataan.

Sebagai pelakasanaan RWT tahun 2018, yang

diselengggarakanpadatanggal23Februari2020,pengurusakan

menyampaikan laporan pertanggung jawaban kegiatan dan

keuangan selama tahun 2019 (periode Januari2019 sampai

Desember2019)kepadamasyarakatKelurahanMuktiharjoKidul,

Kecamatan Pedurungan,Kota Semarang dan secara umum

Program kerjatahunanyang telahdituangkandalam Rencana

Kerja Tahunan (RKT )relativ dapatdilaksanakan,halini

terlaksana berkat terjalinnya kerjasama yang solid sesama

pengurus BKM Mukti Jaya dan karyawan. Dalam rangka

transparansidan akuntabilitas dan memenuhiketentuan yang
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berlaku,kamisampaikankepadamasyarakatKelurahanMuktiahrjo

KidulbahwalaporankeuanganBKM MuktiJayayangberdiridari

Neraca31Desember2018,laporanekuitastanggal31Desember

2018 telah diaudit oleh KantorAkuntan Publik (KAP),dan

dinyatakan /telah menyajikan secara wajardalam semua hal

material,posisikeuanganBKM MuktiJayatersebutsesuaidengan

pinsip akuntansiyang berlaku umum diIndonesia.Sedangkan

untuklaporankeuanganBKM MuktiJayaKelurahanMuktiharjo

Kidultahunbuku2019padasaatlaporan pertanggungjawabanini

disusun,masihdalam prosespelaksanaanpenyelesaianauditKAP

yang sama.Harapanya sebelum RWT dilaksanakan sudah ada

hasilakhirdariKAP.

C.PeranBKM MuktiJayadalam PembangunanLingkunganMasyarakat

Penanganankawasanperumahandanpermukimankumuhtidak

dapatdilaksanakanolehpemerintahsaja,melainkanmembutuhkan

peran aktifmasyarakatlokalguna menciptakan penyediaan solusi

yangtepatsasarandanpartisipatif,partisipatifdisinidiartikansebagai

peransertamasyarakat,pemerintahdaerahdansemuapihakyang

berkepentingandalam pelaksanaanpembangunan.

Peransertamasyarakatsangatpenting untukdilibatkandalam

prosespembangunanuntukpengentasankawasankumuh,mulaidari

proses perencanaan, pembentukan keputusan, pelaksanaan,

pemanfaatanhasildanevaluasi.Halinidiarahkanagarmasyarakat

memilikisenseofbelonging(rasamemiliki)danakanberpartisipasi

secarasukarelaapabilamerekadilibatkansejakawaldalam proses

pembangunandanterlebihketikamerekadapatmerasakanmanfaat

dariinfrastrukturpenanganankawasankumuhyangdibangunbersama

-sama(NUSP2018).Dalam haliniBKM mengambilperandiantaranya:
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a.PerencanaanPembangunanLingkunganMasyarakatKelurahan

MuktiharjoKidul

Padaperencanaanpembangunanlingkunganmasyrakatkelurahan

Muktiharjo Kidulmelaluiprogram “Neighborhood Upgrading and

Shelter Project Phase” atau disingkat NUSP 2018 merupakan

program peningkatankualitaspadakawasanpermukimankumuhdi

perkotaan yang dilaksanakan berbasis atau digerakkan oleh

masyarakatdengan tujuan untuk memperbaikikondisikehidupan

masyarakatpenghunikawasan permukiman kumuh diperkotaan.

Program NUSP2018memiliki3(tiga)sasaranutama,yaitu:

(i) Penguatan kapasitas kelembagaan untuk mengelola

pembangunanperkotaanyangmemihakpadamasyarakatmiskin;

(ii)Perencanaandanpelaksanaanpembangunaninfrastrukturuntuk

meningkatkankualitaskawasanpermukimankumuhyangselaras

denganrencanapembangunankota;dan

(iii)Pembangunanpermukimanbarubagimasyarakatberpenghasilan

rendah.

Sebagaisalahsatuprogram pembangunanberbasis/digerakkanoleh

masyarakatyangditujukanuntukmendukungterwujudnyakotatanpa

pemukimankumuh,program NUSP 2018akandilaksanakandi20

kabupaten/kota dalam rangka pengembangan dan pelaksanaan

rencanapembangunankotayangberpihakpadamasyarakatmiskin

danpeningkatankondisihunianpadakawasanpermukimankumuh

melalui:

(i) penyediaan sumber daya kepada pemerintah daerah dan

masyarakat untuk meningkatkan penyediaan infrastruktur

dasarpadalingkunganpermukimankumuh;

(ii) memperkuat kapasitas daerah untuk merencanakan dan

melaksanakanpembangunankotayangmemihakmasyarakat

miskin;
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(iii) mengembangkan mekanisme keikutsertaan masyarakat

didalam proses perencanaan pembangunan kota secara

berkelanjutan;dan

(iv) mempromosikankerjasamapemerintahdenganswastadalam

rangkapenyediaanperumahanyanglayakdanterjangkaubagi

keluarga/rumahtanggamiskin.(MukdulNUSP2018)

SepertiketerangandarikoordinatorBKM MuktiJaya,bapakAbdul

Rozaq bahwa perencanaan pembangunan lingkungan masyarakat

MuktiharjoKidulBKM MuktiJayamelaluibeberapatahapawalyaitu

identifikasi akar persoalan lingkungan dan melakukan

pengkoordinasiandenganmasyrakat.

“Pertama yaitu identifikasiakarpersoalan lingkungan,
setelah diidentifikasi,diinventarisasi,kemudian disusunlah
dalam rapat koordinasasi itu dalam Rancangan kegiatan
masyarakat.JadiRKM itudibentukdalam ProsesPartisipasi
Masyarakat.Jadikitamencatat,menghimpunjadibukandari
BKM tok, ngajakmasyarakatngajakwong(jadibukanhanya
BKM saja,jadimengajakmasyarakatmengajakorang pula)”
(Wawancara penelitidengan narasumber pada tanggal27
November2020).

Di kelurahan Muktiharjo Kidul masih terdapat banyak

insfrastruktur yang kurang layak untuk masyarakat, seperti

pemukiman kumuh,jalan yang kurang memadahi,drainase serta

kekurangansumberair.Halinisejalandenganyangdisampaikanoleh

bapakAbdulRozaq:

“Penanganan insfrastrukturmasyarakatdan lingkungan
tujuanyaadalahmeningkatkankesejahteraanmasyarakatdalam
bidang ekonomi,social.Yang digarap lingkungan tapinanti
efeknyamengangkatekonomi,karenayangawalnyajalanrusak,
susah jadibagus,enak,rumah yang awalnya murah karena
fasilitasjalantidakadaterusada,jadikanmensejahterakan”.
(Wawancara penelitidengan narasumber pada tanggal27
November2020).

Pelaksanaan kegiatan NUSP-2018 ditingkat masyarakat

membutuhkanadanyarencanakerjaoperasionalyangmengacupada
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dokumenrencanaaksiyangtelahdisusun(NUAP).Rencanakerja

tersebutmemuatlangkah–langkahriilupayapelibatanmasyarakat.

Dalam pelaksanaanyamelaluipetunjukteknisyangsudahdisusun

denganmelibatkanBKM,perangkatdesadan MasyarakatDalam

PenyusunandokumenRKM yangdisusundapatmenjadiacuanbagi

masyarakatdalam terlibataktifdalam pelaksanaan peningkatan

kualitas permukiman kumuh melaluiNUSP-2018.Sepertiyang

disampaikanolehbapakNugroho:

“Sayaterlibatdalam perencanaanpembangunanjalanRW
X.dulu jalan disekitarlingkungan inimasih tanah belum di
paving,kemudianwargadikumpulkandiBKM diajakRembug
desa membahas pembangunan paving jalan dan selokan”
(Wawancara penelitidengan narasumber pada tanggal29
November2020).

MelaluiRencanaKerjaMasyarakat(RKM –NUSP)Tahun2018

ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan infrastruktur,serta

perubahanPerilakuHidupBersihdanSehatdiwilayahMuktiharjo

Kidulkhususnyapadakawasandengandeliniasikumuhsehingga

membuatkawasaniniterbebasdarikumuhsesuaiamanatSDG’s

yaitu 100-0-100.Dokumen RKM/Rencana Kerja Masyarakatini

bermanfaatsebagaiacuandalam PelaksanaanKegiatanInfrastruktur

Program/Kegiatan NUSP di Kelurahan Muktiharjo Kidul Tahun

anggaran 2018.Sejalan dengan yang disampaikan bapak Abdul

RozaqselakuKoordinatorBKM MuktiJayasebagaiberikut:

“Dana NUSP itu dariAsean Deveploment Bank,Itu
istilahnyaapamungkinCSRataubisajadiprogram perkumpulan
Bank Asian itu membantu Indonesia,DiIndonesia dipilih
beberapa kabupaten provinsi, kebetulan Semarang salah
satunya,JawaTengah,JawaTengahsemarangsalahsatunya
MuktiharjoKidulkarenaalasanyaKarenaDukunganDokumen
BKM MuktiJayaberupaRKM (RancanganKegiatanMasyarakat)
atau RPLP (rencana Pembangunan Lingkungan Pemukiman),
kalautidakadadokumensangattidakmungkin,dukem dibuat
secarailmiah secaraakademispastiadadasaritu jabarkan
sendiri.Kitabisamenbuatcatatanataudokumenberartisudah
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adadasarnya.Dasarnyaapa?YaituMusyawarahmasyarakat,
faktadilapangan,kondisiekonomidanmacam-macam danini
dianggapmasihdibawahtarafhiduplayak”.(Wawancarapeneliti
dengannarasumberpadatanggal27November2020).

Dalam Perencanaan pembangunan lingkungan masyarakat

Muktiharjo Kidulmemilikiperencanaan dalam infrastrukturpada

kawasankumuhdapatdilihatdaritoolspengurahankumuhsebagai

berikut:

1.RT3RW 10

PembangunaninfrastrukturdilingkunganRT3RW 10padasiklus

inimelaksanakankegiatanpeningkatan kualitasjalan,perbaikan

drainase

2.RT9RW 13

PembangunaninfrastrukturdilingkunganRT9RW 13padasiklus

inimelaksanakankegiatanpeningkatankualitasjalandanswadaya

masyarakatyaitudenganberkreasimenghiasdindingjalandengan

lukisantigadimensi(3D).

3.RT2RW 23

PembangunaninfrastrukturdilingkunganRT2RW 23padasiklus

inimelaksanakankegiatanpeningkatanjalan,perbaikandrainase,

danswadayamasyarakatyaitudenganmenghiasdindingdengan

pot-pottanamansehinggalingkunganmenjadiasri.

BerdasarkanDokumenRKM untuksikluspertamapadatahun2018,

prioritaspekerjaandikawasankumuhKelurahanMuntiharjoKidul

adalah untuk jenis kegiatan drainase, pembangunan jalan,

persampahan,danPeneranganJalanUmum.

Konstruksidrainase yang akan dibangun adalah berupa saluran

denganmenggunakanbatubelahdenganpembuatantutupsaluran

dengankonstruksicorbeton.Untukjalan,akandilakukandengan
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menggunakan paving,karena air lingkungan dapat lebih mudah

menyerap ke tanah dan lebih mudah dalam pengerjaan dan

perawatan.Sedangkan untuk rencana penanganan persampahan

adalahdenganpengadaanMotorSampah.

Dokumen RKM siklus 1 memiliki total anggaran sebesar

Rp.534.300.000,(LimaRatusTigaPuluhEmpatJutaTigaRatusRibu

Rupiah),dimana dana tersebutterdiridaribatuan Pembangunan

MasyarakatsebesarRp.500.000.000,(LimaRatusJutaRupiah)serta

dana swadaya yang berasaldarimasyarakatbaikdalam bentuk

inkindmaupunincashsebesarRp.34.300.000,(TigaPuluhEmpat

JutaTigaRatusRibuRupiah).

b.PelaksanaanpembangunanlingkunganMasyarakat

Proses pelaksanaan pembangunan lingkungan masyarakat

MuktiharjoKidulsesuaidenganRKM (RencanaKegiatanMasyarakat)

yangtelahdisepakatiolehBKM MuktiJaya,masyarakat,pihakdesa

serta pemerintah.Pembangunan infrastrukturyang ada tersebut

diharapkanbisamengurangitingkatkekumuhandarikumuhsedang

menjaditidakkumuh.Danayang Sesuaidengankesepakatanantara

PemerintahIndonesiadanADB (AsianDevelopmentBank),Halini

selarasdenganhasilwawancaradengankoordinatorBKM MuktiJaya,

bapakAbdulRozaqsebagaiberikut:

“Dana NUSP itu dari Asean Deveploment Bank,Itu
istilahnyaapamungkinCSRataubisajadiprogram perkumpulan
Bank Asian itu membantu Indonesia,DiIndonesia dipilih
beberapa kabupaten provinsi, kebetulan Semarang salah
satunya,JawaTengah,JawaTengahSemarangsalahsatunya
MuktiharjoKidulkarenaalasanyaKarenaDukunganDokumen
BKM MuktiJayaberupaRKM (RancanganKegiatanMasyarakat)
atauRPLP (RencanaPembangunanLingkunganPemukiman),
kalautidakadadokumensangattidakmungkin,dukem dibuat
secarailmiah secaraakademispastiadadasaritu jabarkan
sendiri.Kitabisamembuatcatatanataudokumenberartisudah
adadasarnya.Dasarnyaapa?YaituMusyawarahmasyarakat,
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faktadilapangan,kondisiekonomidanmacam-macam danini
dianggapmasihdibawahtarafhiduplayak”komponenkegiatan
perbaikan infrastruktur kawasan/lingkungan permukiman
kumuh.(WawancarapenelitidenganbapakAbdulRozaqpada
tanggal27November2020).

MenurutNUSP2018aspek-aspekyangdinilaidalam kekumuhan

adalah:

1.AspekkondisiBangunanGedung

2.AspekKondisiJalanLingkungan

3.AspekKondisiPenyediaanAirMinum

4.AspekKondisiDrainaseLingkungan

5.AspekKondisiPengelolaanAirLimbah

6.AspekKondisiPengelolaanPersampahan

7.AspekKondisiProteksiKebakaran

Manfaat pembangunan infrastruktur di lokasi Kelurahan

Muktiharjo Kidul terutama pembangunan mengenai jalan dan

drainasesangatmembantuperubahanwilayahyangsemulakumuh

karena genangan dapatberkurang genangannya.Namun,dalam

pelaksanaan pembangunan fisik pada Tahun 2018 tidak hanya

menitikberatkanpadaaspekjalandandrainase,namunmelihatpada

aspekpersapahan,airbersih,danproteksikebakaran.Pelaksanaan

pembangunanuntukmengurangiluasanlahankumuh,menggunakan

minimal4 indikatorsehingga pengurangan kumuh diKelurahan

MuktiharjoKidulakanlebihmaksimal.

Pelaksananaan pembangunan lingkungan masyarakat

Muktiharjo Kidulinidapatterlihatmelaluipembangunan Sistem

jaringanjalanpadakawasanperumahandanpermukimanterdiridari:

(a)jalan lokalsekunderI(LS-I) yang merupakan jalan poros

perumahan/permukimanyangmenghubungkanantarajalankolektor

danataupusataktivitasdiperumahan/permukiman;(b)jalanlokal

sekunderII(LS-II)yangmenghubungkanaksesmenujujalanlokal

sekunderIIIdanmenghubungkanaktivitasataumenujujalanyang
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lebihtinggihirarkinya;dan(c)jalanlokalsekunderIII(LS-III)yang

memilikifungsiutamauntukmenghubungkanlalu-lintasdaridan

menuju persiljalan lainnya dalam perumahan.Disamping sistem

jaringanjalanlingkungantersebut,padakawasanpermukimanjuga

terdapatjaringanjalansetapakyang berfungsiuntukmemberikan

pelayanan sebagaijalan pintas.Yang dapatdilihatmelaluitabel

berikut:

Tabel3.6KondisiJalan

Sumber:DataProfilKelurahanTahun2018dansurveylapangan

Catatan:

Rusak ringan = 10 – 30 %

(kerusakan fisik dan fungsinya)

Rusak ringan = 30 – 60 %

(kerusakan fisik dan fungsinya)

Rusak ringan = 60 – 90 %

(kerusakanfisikdanfungsinya)

1.KondisiSarana-PrasaranaDasarLingkungan

Perkembangan kawasan permukiman di kelurahan

Muktiharjo Kidulyang termasuk kawasan retan diwilayah

KecamatanPedurungandapatdipandangsebagaikawasanyang

direncanakan dan tertata dengan baik,maupun kawasan

No.HirarkiJalan

Lebar

Perkerasan

(m)

Panjang

Jalan(m)
KonstruksiKondisiJalan

1. JlnLingkungan(LS-

I)

4–6 13.000 betondan

Paving

BaikdanRusak

Sedang
2. JlnLingkungan(LS-

II)

3–4 6.000 Paving BaikdanRusak

Sedang
3. JlnLingkungan(LS-

III)

2-3 9.000 Paving BaikdanRusak

Sedang
4. JalanSetapak 0,8–2 12.000 Pavingdan

tanah

BaikdanRusak

Sedang
Jumlah 40.000
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permukiman Muktiharjo Kidulyang merupakan cikalbakal

tumbuhnya kawasan perkotaan dan terus berkembang

mengikuti pertumbuhan penduduk dan perkembangan

kegiatannya.

Berkenaan dengan kedua jenis tersebut,dalam suatu

wilayah atau kota,perkembangan darikawasan permukiman

sangatrentan terhadap adanya perkembangan yang tidak

terkendalidan menyebabkan munculnya permukiman kumuh

yang seringkaliberdampak lebih lanjutpada meningkatnya

kesenjangan masyarakat,angka kriminalitas dan rendahnya

tingkat kesehatan masyarakat.Kelurahan Muktiharjo Kidul

memilikisaranadanprasaranayangdimanfaatkanmasyarakat,

sedangkan kondisisaranadanprasanamasyarakatkelurahn

MuktiharjoKidulmemilikibeberapapermasalahanhaliniterlihat

melaluitableberikut:

Tabel3.7SaranaPrasaranadanPermasalahanLingkungandi

KelurahanMuktiharjoKidul

NO PRASARANA

/SARANA

PERMASALAHAN DOKUMENTASI

1 Bangunan
Permukiman

Rumahtidaklayakhuniyang
masihadadisemuaRT/RW
wilayahdelinisimenimbulkan
kesankumuh,dindingyangtidak
permanen,danmasihadanya
lantaidaritanahmerupakan
salahsatumediabakteri
penyebabpenyakit
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2 AirBersih Lokasisumuryangberdekatan
denganselokanmeyebabkan
rembsesanyangmengakibatkan
pencemaranairsehinggaair
sumurtidaklayakkonsumsi
karenaberbau

3 Infrastruktur
Jalan

Jalanyangmasihdaritanahdan
tidakadanyasaluran/drainase
menyebabkanbecekpada
musim hujansertaterjadinya
genangandariairlimbahrumah
tangga
r

a

i

n

a

s

e

m

e

n

y

e

b

a

b

k

a

n

b

e

c

e

k

p

a

d

a

m

4 Saluran Saluranlimbahrumahtanggah
yanglangsungmenyentuh
dindingrumahmenyebabkan
rusaknyafondasirumahakibat
tergerusairlimbahselokan

5 Infrastruktur
Drainase

Saluranyangrusakdanbelum

dibenahi mengakibatkan

menggerustanah disamping

saluran mengakibatkan

saluran dangkaldan menjadi

genangan

6 Persampahan Tong sampah yang tidak

beraturan bahkan ada yang

dari keranjang bamboo

menyebabkan pemandangan

yangkurangenak
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7 Kebakaran PJU (Penerangan Jalan

Umum) yang kurang

memenuhi syarat

mengakibatkanrawankebakan

jikatiba-tibarobohmenimpa

rumahwargaataupejalankaki

yanglewat

Sumberdata:dokumenBKM MuktiJayaNUSP2018

Penyediaansaranadanprasarana yangmemadaimerupakan

hak bagimasyarakatdan lingkungan.Namun demikian dalam

pelaksanaannyamasihseringditemukankendaladanpermasalahan,

terutamadisebabkanolehbeberapahal,diantaranyaadalah:

1.Perencanaan yang relatif masih parsialdan sektoral,

kurangterintegrasiantarsemuasubsektor.

2.Koordinasi dan kinerja antar pihak-pihak yang

berkepentinganmasihkurangterpadu;

3.Keterbatasan anggaran dan investasi,dimana semua

sektormasihbelum menjadiskalaprioritas;

4.Investasisektorswasta masih terbatas,karena masih

dinilaikuranglayak;

5.Partisipasiswasta (CSR)masih relatifterbatas,karena

kurangnyasosialisasidanedukasi.

6.Infrastrukturyangakandibangunharusberdasarkanpada

AnalisisKebutuhanInfrastrukturdenganmendasasarkan

padaSPM (StandarPelayananMinimum)sesuaidengan

PeraturanPekerjaanUmum Nomor01_PRT_M_2014

HalinimendorongPemerintahKotasemaranguntukikut

sertadalam program yangdiprakarsaiolehpemerintahpusatuntuk

meningkatkanpembangunandiIndonesiayangdilaksanakansecara

sistematis,terencana,terpadu, terintegrasi,dan berkelanjutan

denganmelibatkanseluruhpemangkukepentingan,baikditingkat

pusatmaupundaerah.Rencanayangakanditindaklanjutidalam
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pelaksanaan pekerjaan inimeliputipekerjaan peninggian jalan

paving dimana kawasan tersebutkatagorirawan rob,pekerjaan

renovasi drainase exsisting yang ada sekarang ini belum

sepenuhnyajaringaninfrastrukturituadabaikdarisaluranrumah

tangga menuju pembuangan rencana investasidalam program

jangka menengah adalah Perbaikan saluran drainase arteriyos

sudarsoyangmasihbnyakkendalasehinggaairrobtidakdapat

teralirkan yang rencananya akan dilakukan oleh dinas PSDA,

pembuatansaluransekunderdanrumahpompa,sedangkanrencana

saluran drainase sekunderyang rencananya akan disalurkan ke

sungaiprimer (kaliberingi) melaluisystem pompa air yang

rencananya laksanakan oleh dana APBD maupun program

pendukunglainya.

Beberapaketentuan yang dimuatdalam dokumen RencanaKerja

Masyarakat(RKM)adalahsebagaiberikut:

a.Jenisinfrastrukturyangakandirencanakandandibangunadalah

infrastrukturyangmenjadiprioritasdandapatdilaksanakanoleh

masyarakatsesuaidengan hasilanalisis kebutuhan/verifikasi

NUAPolehLCOdanPMUNUSP-2018.

b.RKM disusununtuksetiappaketkontrakkegiatan masyarakat

dengan nilai kontrak paket adalah sebesar dengan Rp.

500.000.000,00 Paket kontrak tersebut untuk membiayai

pembangunan infrastruktur termasuk biaya administrasi

pelaksanaankegiatansebesar1,5%darinilaikontrak.

c.Kegiatanpembangunaninfrastrukturdibiayaiolehdanapinjaman

ADByangdisalurkankepadamasyarakatsebagaidanaBantuan

PemerintahuntukMasyarakat(BPM).

d.AnalisahargasatuanpekerjaanmenggunakanPeraturanMenteri

PekerjaanUmum Nomor11Tahun2013.
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e.Tipologikonstruksidapatdilihatpadatabelberikut:

Tabel3.8TipologiKonstruksi

No.

Komponen

Konstruksi Dimensi

Infrastruktur

Drainase
a

.
Pasanganbatubata

1
Lingkungan

b

.
Pasanganbatukali1:4 0,3m ≤lebar≤1m

(terbuka/tertutu

p)

c

.
Pasanganbetonmin.K-175

a
.

IPALkomunal(fiber/beton)

2 Sanitasi

b

.
Jaringanperpipaankomunal Cakupanpelayanan

c

.

MCKumum (jumlahbilik

disesuaikan
minimal20–40KK

dengankesediaanlahan)

a.Baksampah,konstruksibatu
bata Kapasitas0,6m3

3 Persampahan b.TPS,konstruksibatubata Kapasitas≥20KK

c

.Motor/gerobak/becaksampah Kapasitas<2m3

LampuTL/LED,daya≥40watt,
tiang Diametertiang≥2¼

4
RTP

lampubajagalvanis+pondasi

batu Inch

RuangTerbuka kali1:4 Tinggitiangsesuai
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Publik

Kebutuhan

Sumberdata:DokumenNUSP2018

Kemudian setelah pelaksanaan pembangunan jalan seperti

yang terjadidiRW X,terlihatperbaikan dibeberapa sarana

kelurahanMuktiharjoKidul,sebagaiberikut:

Gambar3.3.KondisijalandanDreainasesebelum dansesudah

Program NUSP2018dijalankan.

Pemanfaatan kreatifitas waraga guna mempercantik

lingkungandeangandilakukanyapelukisankreasidinding3dimensi

daripasirdansemendiRW XIII

Gambar3.3Kondisilingkungansebelum dansesudahProgram

NUSP2018dijalankan.

Peninggian dan peningkatan jalan paving dan perbaikan
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saluranyangdibangunprogram NUSP-2tahun 2018mendapat

apresiasidarimasyarakat,wargaRT02/RW 23sangatsenang,

karenajalankering(tidaktergenangbanjir)dantidakbergelombang

lagi.Halinimendorongmasyarakatuntukmempercantikdaerahnya

dengan swadaya penghijauan dengan menggunakan pot-pot

tanamanyangdipasangdiatassaluranyangtertutup.Sehingga

lingkungannyamenjadiasri,semakinhijaudantidakgersang.

Gambar3.4.KondisiPeninggiandanpeningkatanjalanpavingdan
perbaikansaluran

2.AnggaranPembangunanLingkunganKelurahanMuktiharjoKidul

Dalam pengerjaan pembangunan lingkungan kelurahan

muktiharjo kidulada Beberapa ketentuan yang dimuatdalam

dokumenRencanaKerjaMasyarakat(RKM)adalahsebagaiberikut:

a.NilaiKontrakuntuk1(satu)paketadalahsebesarUS$40.000

atauekivalenRp.500.000.000.

b. Paket kontrak tersebut untuk membiayai pembangunan

infrastrukturtermasukBiayaAdministrasiPelaksanaanKegiatan

sebesar1,5%dariNilaiKontrak.

c.Kegiatan pembangunan infrastruktur dibiayai oleh dana

pinjamanADB yangdisalurkankepadamasyarakatsebagaidana

BantuanPemerintahuntukMasyarakat(BPM).

d.AnalisahargasatuanpekerjaanmenggunakanPeraturanMenteri
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PekerjaanUmum,Nomor11Tahun2013.

Tabel3.9AnggaranPembangunan

Kelurahan : MuktiharjoKidul

NamaBKM : MuktiJaya

LokasiPekerjaan : RT.02RW.X,RT.2RW.
XIII,RT.04RW.XIVdan
RT.2RW XXIII

NamaPaketPekerjaan : JalandanDrainase

1.Jalan:PavingK300

Tipe&Konstruksi :
2.DrainaseBuisU-30&BuisU-40

3.

VolumePekerjaan : 1.Jalan:467m

: 2.Drainase:BuisU-30=
200m³,

BuisU-40=283
m³

3.

JangkaWaktuPelaksanaan : 3bulan(90harikalender)

Total Rp.534.300.000,
-

RencanaAnggaranBiaya : SwadayaMasyarakat Rp.34.300.000-

BLM Rp.500.000.000,
-

LuasPenangananKumuh : 3,02Ha

Jumlah:225KK

PenerimaManfaat : Miskin:136KK

Miskin:60,44%

Status Tanah/Lahan

LokasiKegiatan
: FasilitasUmum

SumberData:NUSP2018BKM MuktiJaya

c.EvaluasilingkunganMasyarakat

BKM memilikiprogram dibidangsosial,dibidangekonomidan

bidang lingkungan,dibidang lingkungan meliputiperbaikan jalan

denganpemasanganbatako,perbaikangorong-gorong,normalisasi

saluran pengairan, pemasangan paving, penghijauan serta,
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mempercantik lingkungan dengan lukisan Mural3 dimensidi

dindingrumahwargayangtidakhanyamenggunakancat,tetapi

juga menambahkan bentuk mengguanakan semen dan pasir

sehinggalukisanmenjadilebihhidup.

Sebagaimana hasilwawancara penelitidengan koordinator

BKM MuktiJayakelurahanMuktiharjoKidul,bapakAbdulRozaq

menyatakansebagaiberikut:

“Kegiatan yang telah dilakukan dalam pembangunan
masyarakat yaitu perbaikan gorong-gorong, normalisasi
saluran pengairan,pemasangan paving,penghijauan serta,
mempercantiklingkungandenganlukisanMural3dimensidi
dinding rumah warga yang tidak hanya menggunakan cat,
tetapijugamenambahkanbentukmengguanakansemendan
pasir.Dana pembuatan insfrastruktur itu bersumber dari
masyarakatyangbersifatsukarelabaiktenaga,uangmaupun
makanan”.(Wawancara penelitidengan narasumberpada
tanggal27November2020).

BKM mengadakanpertemuanbersamadenganperangkatdesa,

serta masyarakat guna evaluasi pembangunan lingkungan

masyarakat,rapattersebutbersifattidakmenentudantergantung

situasi dan kondisi. Jika memungkinkan dalam situasi

permasalahan yang harussegeradibahasmakadiadakan rapat.

SepertihasilwawancarakepadabapakH.Minantoselakudewan

pengawasBKM MuktiJaya:

“Pelaksanaanrapattidakbisadipastikanberapapastinya.tidak
menentu,adakalanyakitarapatmembahasprogram seminggu
sekali,bisajugasebulansekali.Jadirapatitusesuaiagenda
kegiatan.Yangdibicarakandandibahaspunsesuaidengan
agendanya,misalkitaadaprogram pemasanganbatakodalam
lingkungan masyarakat,itu kita adakan rapatpembahasan
bersamamasyarakat,agarterjadimusyawarahdanmufakat.
Tidak hanya sekedar membangun tapimasyarakat tidak
dilibatkan”.
SependapatdenganbapakH.Minanto,bapakNugrohojuga
berpendapatserupamelaluiwawancarayangdilakukanpeneliti
yaitu:“RapatnyaBKM tidakmenentumas,kalauadakegiatan
yang melibatkan masyarakat baru masyarakat diundang,
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sepertipemasasanganpavingjalaninisayadiundang.Namun
ketika pembangunan drainase saya tidak diundang karena
tidak melibatkan saya”. (Wawancara peneliti dengan
narasumberpadatanggal29November2020).
Pertemuanataurapatevaluasitersebutdilaksanakandibalai

desa,ataudikantorBKM MuktiJaya.Pelaksanaanpembangunan

lingkungan Masyarakatinipastimendapatkan kendala baikdari

BKM,pemerintah desamaupun masyarakat.Baikmasalah dana

maupunpasifnyamasyarakatberdasarkanhasilwawancaradengan

bapakAbdulRozaq:

“Kendalanyayaterkaitpencairandanadaripusat,karena
danapembangunan kitadaripusat.Sedang kendaladalam
proses ada dikesadaran masyarakat mas,BKM sudah
mengupayakan pembangunan pastimasih ada masyarakat
yangpasifdantidakmauberkontribusibahkansampaiprotes.
Padahalinidemikebaikanmasyarakatitusendiri.Kalaudari
pihakkelurahansayarasatidakadakendalabaikperijinan
maupun pengkoordinasian”. (Wawancara peneliti dengan
narasumberpadatanggal27November2020).

Peran BKM MuktiJaya disinibertindak bukan hanya
sebagaiwadahaspirasimasyarakatsaja,namunjikadikaitkan
dengandakwah,BKM jugamelaksanakandakwahbilhalyaitu
denganmengajakmasyarakatuntukmengembangkandiridan
masyarakatdalam rangka mewujudkan kesejahteraan baik
dalam pembangunaninfrastruktur,ekonomi,dansosialyang
lebihbaik.Diwujudkandenganadanyaprogram NUSP 2018
yang dilaksanakan diKelurahan Muktihajo Kidul.Dariawal
pengumpulan aspirasi-aspirasimasyarakat,lalu disusunlah
dokumen,sampaipelaksanaanya.
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BABIV

ANALISISPERANBKM MUKTIJAYA DALAM PEMBANGUNAN

LINGKUNGANMASYARAKATKELURAHANMUKTIHARJOKIDUL

A.AnalisisPeranBKM MuktiJayaDalam PembangunanLingkungan

MasyarakatKelurahanMuktiharjoKidul

BKM salahsatulembagamasyarakatdengankedudukansebagai

pimpinankolektifdarisuatuhimpunanmasyarakatwargaditingkat

kelurahan/desa dengan peran utama sebagaidewan pengambilan

keputusan,dalam proses pengambilan keputusan yang dilakukan

secara partisipatif.MenurutKusumo,BKM pada prinsipnya adalah

wadahsinergismasyarakatbagiorang-orangyangpeduliterhadap

permasalahankemiskinandikomunitasnya.Dalam melaksanakanmisi

pemberdayaanmasyarakat,BKM menumbuhkembangkankelompok-

kelompok swadaya masyarakatsebagaimedia belajarmasyarakat

untukmemecahkanmasalahkemiskinansecaramandiri.FungsiBKM

adalah sebagai wadah sinergi berbagai upaya penanggulangan

kemiskinandanpemberdayaanmasyarakat.Badaninimemfasilitasi

kebutuhandarikelompok-kelompokswadayamasyarakat(KSM)yang

adaataumasyarakatmiskinpadaumumnyauntukdapatterustumbuh,

berkembangjaringanusahanyadanmeningkatkanperekonomiannya.

BKM juga merupakan jembatan penghubung aspirasi warga

desa/kelurahan serta memperjuangkan warga di tingkat

kelurahan/desadalam musbangdes.BKM jugasebagaiperanutama

dalam menjalankan sebuah program yang dicanangkan oleh

pemerintahuntukmasyarakatwargapenerimamanfaat.

Peran BKM MuktiJayadisinibertindakbukan hanyasebagai

wadahaspirasimasyarakatsaja,namunjikadikaitkandengandakwah,

BKM juga melaksanakan dakwah bilhalyaitu dengan mengajak

masyarakatuntukmengembangkandiridanmasyarakatdalam rangka

mewujudkan kesejahteraan baik dalam pembangunan infrastruktur,
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ekonomi,dan sosialyang lebih baik.Diwujudkan dengan adanya

program NUSP2018yangdilaksanakandiKelurahanMuktihajoKidul.

Dariawalpengumpulanaspirasi-aspirasimasyarakat,laludisusunlah

dandijadikandokumen,sampaipelaksanaanprogram NUSP2018.

Adapun pembagaian peran dalam Badan Keswadayaan

Masyarakat(BKM)melaluiekonomibergulirdibagimenjadi3bagaian

yaituperanaktif,peranpartisipatif,danperanpasif.

1.PeranAktif.

Peranaktifadalahperanyangdiberikankepadaanggotaatau

kelompokkarenakedudukannyadidalam kelompoksebagaiaktifitas

kelompok,sepertipengurusBKM,pemerintahDesa,Masyarakatdan

lainsebagainya.PeranaktifdariBadanKeswadayaanmasyarakat

(BKM)MuktiJaya dalam pembangunan lingkungan masyarakat

kelurahan muktiHarjo dapatdilihatmelaluitahap perencanaan,

pembangunandanevaluasi,dimanaBKM MuktiJayamembangun

Saranadanprasanadesaberdasarkanskalaprioritasyangharus

diutamakan diantaranya dengan memasang paving dijalan desa

gunamemudahkanaksesjalanwarga,sepertiyangdisampaikan

oleh bapak AbdulRozaq selaku koordinatorBKM MuktiJaya.

“Penanganan insfrastrukturmasyarakatdan lingkungan tujuanya

adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam bidang

ekonomi,social.Yang digarap lingkungan tapinantiefeknya

mengangkatekonomi,karenayangawalnyajalanrusak,susahjadi

bagus,enak,rumahyangawalnyamurahkarenafasilitasjalantidak

adaterusada,jadikanmensejahterakan”.

Halinijugasebagaiupayapenanggulangankemiskinanyang

dijalankanolehmasyarakatsecaramandiridanberkelanjutan,mulai

dariprosespenentuankebutuhan,pengambilankeputusan,proses

penyusunan program,pelaksanaan program hinggapemanfaatan

danpemeliharaan.

Berdasarkanhasilpenelitiandanobservasiyangtelahpeneliti
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lakukandidesaMuktiharjoKidul,setiaptahunBKM menetapkan

rencanatahunanyangberisikegiatan-kegiatanpembangunanfisik

dan pemberdayaan masyarakatdalam pembangunanlingkungan.

Perencanaanprogram BKM sertapelaksanaan kegiatanyadibagi

berdasarkanbidangnyamasing-masing.Mengingattidakadanya

agenda perkumpulan rutin yang terencana secara pasti,karena

disampingsebagaipengurusBKM merekajugamemilikikesibukan

yanglain.

Kegiatan yang dilakukan BKM dan pemerintah desa dalam

pembangunanlingkunganmasyarakatsesuaidenganapayangtelah

disepakatindalam program NUSP2018yangdisepakatidengan

masyarakatdalam hasilRKM (RencanaKerjaMasyarakat)seperti

pemavingan jalan, pembetonan jalan, perbaikan drainase,

penghijauansertamempercantiklingkungandengan kreasilukisan

mural3dimensi.

2.PeranPartisipatif

Peranpartisipatifadalahperanyangdiberikankepadaanggota

kelompokkepadakelompoknyayangmemberikansumbanganyang

sangatberguna bagikelompokitu sendiri.Peran partisipatifini

memilikidampak positifdengan mengikutsertakan masyarakat,

karenamasyarakatlebihmudahmengetahuipelaksanaanprogram

BKM.Berdasarkanhasilpenelitiandanobservasiyangdilakukan.

peneliti menemukan peran partisipatif masyarakat dalam

perencanaan,pelaksaansertaevaluasiprogram.BKM MuktiJaya

melaluiProgram NUSP 2018 dapatmemberimanfaat terhadap

masyarakatdengan ikutmelibatkan masyarakatdalam proses

pembangunan.SepertiyangdisampaikanolehbapakNugroho

“Sayaterlibatdalam perencanaanpembangunanjalanRwX.
dulujalandisekitarlingkunganinimasihtanahbelum dipaving,
kemudian warga dikumpulkan diBKM diajak Rembug desa
membahaspembangunanpavingjalandanselokan.Kemudian
pada saatpembangunan saya pun ikutserta dan bekerja
mempavingjalanini”(Wawancarapenelitidengannarasumber
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padatanggal29November2020)
Pendapattersebut pundiperkuatolehwargayanglain,

SepertiyangdituturkanolehibuKhasanahselakuwargaRT02
RW 23“Dulupadasaatpembangunangot(drainase)inisaya
tidakmembantu apaapamas,hanyabisamembantujajan,
kayakgorengan,estehatauairminum itupunseadanya,gak
menentu“. (Wawancara penelitidengan narasumber pada
tanggal29November2020)
Ikut melibatkan masyarakat menimbulkan manfaat

menimbulkanrasaempatidansadarakankepentinganbersama

Dengan adanya pengorganisasian tersebut BKM Mukti jaya

membuatprogram yang memang benar-benardibutuhkan oleh

masyarakat.Menimbulkanrasasimpatiterhadapsesamabaikoleh

BKM,pemerintah desa maupun masyarakatkarenaadanya rasa

kepentinganbersama.

3.PeranPasif

Peran pasifadalah sumbangan anggota kelompok yang

bersifat pasif,dimana anggota kelompok menahan diriagar

memberikan kesempatan kepada fungsi-fungsi lain dalam

kelompoksehinggaberjalandenganbaik.PeranpasifBKM Mukti

jaya dapat terlihat melalui upaya sosialisasi, rapat,

pengkoorganisasian melibatkan masyarakat, Cara untuk

pengorganisasian masyarakat dapat dilakukan dengan

mengumpulkanmasyarakatyangsetiapRT-nyadiwakiliolehketua

RT, sekertaris, bendahara dan masyarakat setempat, serta

penerapan kebijakan untuk menyadarkan masyarakat dengan

adanyaMoU dandibentuknyatim pengawasyangterdiridariTIP

(Tim IdentifikasiPersoalan)dan Tim bidang pengawasan yang

dianggotaiolehH Minanto,NajibSE,MM danSusyNurbety,SE.

sebagaidewanpengawas.

Halinisesuaidenganyangdisampaikanolehkoordinator
BKM MuktiJaya AbdulRozaq “Merencanakan,memproses,
melaksanakandansebagainyaadalahhalmudahtapisesudah
dibentuk,dibuatkan menjagadanmerawatiumenjadihalyang
sulit.Jadilemahnyadimasyarakatkitaitudanlembagayang
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menanganidisitudikesadaranmasyarakatyanglemah.Tapiini
jangan dijadikan suatu objek.Distrosinya adalah iniada
program kitaharusmenindaklanjutiagarprogam tersebutbisa
eksis.Jagadibiarkandanmasyarakattidakdiajakuntukayo
pedulilingkunganhanyapejabatyangmengajakmakaakan
dirusak lagi.halinilah yang mendasariagar diadakanya
kesepakatanbersamaatauMoU.JadiAdatim pengawasan,
makanyaprogram NUSP2018itusudahbagusduluadayang
namanyaketuaTIPkemudianadaketuabidangpengawasan,
jadipasca(NUSP)itujikaadalaporan,laluditindaklanjutoleh
penerimamanfaat.”(Wawancarapenelitidengannarasumber
padatanggal27November2020).

Denganmelibatkanmasyarakatdidalam BKM MuktiJayatidak

diartikansebagaiorganisasi,tetapilebihmerupakankesepakatan

bersamasebagaiwargadisuatukelurahanuntukbersama-sama

membangunmasyarakatdanlingkunganuntukarahyanglebihbaik.

B.ANALISISHASILPERANBKM MUKTIJAYA DALAM PEMBANGUNAN

LINGKUNGANMASYARAKATKELURAHANMUKTIHARJOKIDUL

1.PembangunansaranaprasanaMasyarakatKelurahanMuktiharjo

Kidul

Proses pelaksanaan pembangunan lingkungan masyarakat

MuktiharjoKidulsesuaidenganRKM (RencanaKegiatanMasyarakat)

yang telah disepakatioleh BKM,masyarakat,pihak desa serta

pemerintah. pembangunan infrastruktur yang ada tersebut

diharapkanbisamengurangitingkatkekumuhandarikumuhsedang

menjaditidakkumuh.Danayang sesuaidengankesepakatanantara

PemerintahIndonesiadanADB(AsianDevelopmentBank).

PembangunaninfrastrukturdilokasiKelurahanMuktiharjoKidul

terutama pembangunan mengenai jalan dan drainase sangat

membantuperubahanwilayahyangsemulakumuhkarenagenangan

dapat berkurang genangannya. Namun, dalam pelaksanaan

pembangunanfisikpadaTahun2018tidakhanyamenitikberatkan

pada aspek jalan dan drainase, namun melihat pada aspek
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persapahan,airbersih,danproteksikebakaran.

Berdasarkanpengamatandanpenelitianyangpenulislakukan

PembangunanlingkungandikelurahanMuktiharjoKidulinisangat

terlihat melaluipembangunanSistem jaringanjalanpadakawasan

perumahan dan permukiman yang memilikifungsiutama untuk

menghubungkan lalu-lintas daridan menuju persimpangan jalan

lainnya dalam perumahan. Di samping sistem jaringan jalan

lingkungan tersebut,pada kawasan permukiman juga terdapat

jaringanjalansetapakyangberfungsiuntukmemberikanpelayanan

sebagaijalanpintas.

Kemudian pembangunan perbaikan saluran drainase di

lingkunganRW 10danRW 13.Gunameminimalisirbanjiryangsering

terjadi,akibatkurangmemadahinyasystem drainasedilingkungan

tersebut.Halinidapatterlihatdalam gambarberikutini:

PerbaikandrainasedanjalandiRT01RW 10 Pemavinganjalandan

drainasediRT 02RW 13
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Kondisilingkungansebelum dansesudahProgram NUSP2018dijalankan.

Peninggian dan peningkatan jalan paving dan perbaikan

saluran yang dibangun program NUSP tahun 2018 mendapat

apresiasidarimasyarakat,wargaRT02/RW 23sangatsenang,

karenajalankering(tidaktergenangbanjir)dantidakbergelombang

lagi.

2.PembangunanLingkunganMasyarakatKelurahanMuktiharjoKidul

menimbulkankreatifitaswarga

Pembangunan lingkungan masyarakatKelurahan Muktiharjo

Kidultidakhanyaberpatokkepadaprogram pemerintahtetapijuga

memanfaatan kreatifitas warga guna mempercantik lingkungan

dengandilakukanyapelukisankreasidinding3dimensidaripasir

dansemendiRW XIII
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Berdasarkan observasiyang dilakukan penelitiSepertiyang

terlihatdalam gambardiatas Peninggian dan peningkatan jalan

pavingdanperbaikansaluranyangdibangunprogram NUSPtahun

2018mendapatapresiasidarimasyarakat,wargaRT02/RW 23

sangatsenang,karenajalankering(tidaktergenangbanjir)dantidak

bergelombanglagi.penanamankesadaranmasyarakatuntukpeduli

lingkunganmendorongmasyarakatuntukmempercantikdaerahnya

dengan swadaya penghijauan dengan menggunakan pot-pot

tanaman yang dipasang diatassaluran yang tertuup.Sehingga

lingkungannyamenjadiasri,semakinhijaudantidakgersang.

3.Menumbuhkankepedulianmasyarakatdenganrasasaling

mengerti

Berdasarkan hasilpenelitian dan observasiyang dilakukan.

peneliti menemukan peran partisipatif masyarakat dalam

perencanaan,pelaksaansertaevaluasiprogram.BKM MuktiJaya

melalui Program NUSP dapat memberi manfaat terhadap

masyarakatdengan ikutmelibatkan masyarakatdalam proses

pembangunan.SepertiyangdisampaikanolehbapakNugroho.

“Sayaterlibatdalam perencanaanpembangunanjalanRW X.
Dulujalandisekitarlingkunganinimasihtanahbelum dipaving,
kemudian warga dikumpulkan diBKM diajak rembug desa
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membahaspembangunanpavingjalandanselokan.Kemudian
pada saatpembangunan saya pun ikutserta dan bekerja
mempavingjalanini”.(Wawancarapenelitidengannarasumber
padatanggal29November2020)

Pendapattersebut pundiperkuatolehwargayanglain,
SepertiyangdituturkanolehibuKhasanahselakuwargaRT02
RW X “dulupadasaatpembangunangot(drainase)inisaya
tidakmembantu apaapamas,hanyabisamembantujajan,
kayakgorengan,estehatauairminum itupunseadanya,gak
menentu “.(Wawancara penelitidengan narasumber pada
tanggal29November2020)

HalinisesuaidenganyangdisampaikanolehKoordinator
“Merencanakan,memproses,melaksanakan dan sebagainya
adalahhalmudah,tapisesudahdibentuk,dibuatkan menjaga
dan merawatiu menjadihalyang sulit.Jadilemahnya di
masyarakatkitaitu dan lembagayang menanganidisitu di
kesadaranmasyarakatyanglemah.Tapiinijangandijadikan
suatu objek.Distrosinya adalah iniada program kita harus
menindaklanjuti agar progam tersebut bisa eksis. Jaga
dibiarkan dan masyarakat tidak diajak untuk ayo peduli
lingkunganhanyapejabatyangmengajakmakaakandirusak
lagi.halinilahyangmendasariagardiadakanyakesepakatan
bersamaatauMoU(Memorandum ofUnderstanding).JadiAda
tim pengawasan,makanya program NUSP 2018 itu sudah
bagusduluadayangnamanyaketuaTIPkemudianadaketua
bidangpengawasan,jadipasca(NUSP)itujikaadalaporan,lalu
ditindaklanjutolehpenerimamanfaat.”(Wawancarapeneliti
dengannarasumberpadatanggal27November2020)

. Ikutmelibatkanmasyarakatmenimbulkanmanfaatdengan

membuatprogram yangbenar-benardibutuhkanmasyarakatakan

menumbuhkanrasaempatidansadartentangkepentinganbersama

melalui pengorganisasian BKM Mukti Jaya. baik oleh BKM,

pemerintah desa maupun masyarakat karena adanya rasa

kepentinganbersamayangterbentuk.
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BABV

PENUTUP

A.KESIMPULAN

BerdasarkanhasilpenelitiandanpembahasantentangPeran

BKM MukiJaya dalam pembangunan lingkungan masyarakat

kelurahanMuktiharjoKidul KecamatanPedurunganKotaSemarang

makadapatdiperolehsimpulansebagaiberikut:

1.Peran BKM MukiJaya dalam pembangunan lingkungan

masyarakatkelurahanMuktiharjoKidulKecamatanPedurungan

KotaSemarangdapatdilihatmelaluiprogram NUSP2018.

2.Peran BKM MuktiJaya disinibertindak bukan hanya sebagai

wadah aspirasimasyarakatsaja,namun jikadikaitkan dengan

dakwah,BKM jugamelaksanakandakwahbilhalyaitudengan

mengajakmasyarakatuntukmengembangkandiridanmasyarakat

dalam rangka mewujudkan kesejahteraan baik dalam

pembangunaninfrastruktur,ekonomi,dansosialyanglebihbaik.

Diwujudkan dengan adanya program NUSP 2018 yang

dilaksanakan di Kelurahan Muktihajo Kidul. Dari awal

pengumpulan aspirasi-aspirasi masyarakat, lalu disusunlah

dokumen,sampaipelaksanaanya.

3. Adapun pembagian peran dalam Badan Keswadayaan

Masyarakat(BKM)Muktijayaterhadapprogram inidibagimenjadi

3bagianyaitu:

a.PeranaktifdariBadanKeswadayaanmasyarakat(BKM)Mukti

Jaya dalam pembangunan lingkungan masyarakatkelurahan

Muktiharjo dapat dilihat melalui tahap perencanaan,

pembangunandanevaluasi,dimanaBKM MuktiJayamembangun

Saranadanprasanadesaberdasarkanskalaprioritasyangharus
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diutamakandiantaranyadenganmemasangpavingdijalandesa

gunamemudahkanaksesjalanwargaperan

b.Peranpartisipatifinimemilikidampakpositifdenganmengikut

sertakanmasyarakat,karenamasyarakatlebihmudahmengetahui

pelaksanaan program BKM.Berdasarkan hasilpenelitian dan

observasiyangdilakukan,penelitimenemukanperanpartisipatif

masyarakat dalam perencanaan, pelaksaan serta evaluasi

program.BKM MuktiJayamelaluiProgram NUSP 2018dapat

memberimanfaatterhadapmasyarakatdenganikutmelibatkan

masyarakat dalam proses pembangunan. Ikut melibatkan

masyarakatmenimbulkanmanfaatmenimbulkanrasaempatidan

sadar akan kepentingan bersama Dengan adanya

pengorganisasian tersebutBKM Muktijaya membuatprogram

yang memang benar-benar dibutuhkan oleh masyarakat.

Menimbulkan rasa simpatiterhadap sesama baik oleh BKM,

pemerintah desa maupun masyarakat karena adanya rasa

kepentinganbersama

c.Peran pasifBKM Muktijaya dapatterlihatmelaluiupaya

sosialisasi,rapat,pengkoorganisasian melibatkan masyarakat,

carauntukpengorganisasianmasyarakatdapatdilakukandengan

mengumpulkan masyarakatyang setiap RT-nya diwakilioleh

ketuaRT,sekertaris,bendaharadanmasyarakatsetempat,serta

penerapan kebijakan untuk menyadarkan masyarakatdengan

adanyaMoUdandibentuknyatim pengawasyangterdiridariTIP

(Tim IdentifikasiPersoalan)danTim bidangpengawasanyang

dianggotaiolehH Minanto,NajibSE,MM danSusyNurbety,SE.

sebagaidewanpengawas.

4. Peran BKM Muki Jaya dalam pembangunan lingkungan

masyarakatkelurahanMuktiharjoKidulKecamatanPedurungan

Kota Semarang dapat dilihat melaluiprogram NUSP 2018.
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PembangunaninfrastrukturdilokasiKelurahanMuktiharjoKidul

terutama pembangunan mengenaijalan dan drainase sangat

membantu perubahan wilayah yang semula kumuh karena

genangan dapat berkurang genangannya. Namun, dalam

pelaksanaanpembangunanfisikpadaTahun2018tidakhanya

menitikberatkanpadaaspekjalandandrainase,namunmelihat

pada aspek persapahan,airbersih,dan proteksikebakaran.

Pembangunantersebutdapatdilihat,melauiperbaikansaluran

drainasedilingkunganRW 10danRW 13.Gunameminimalisir

banjiryang sering terjadidilingkungan tersebut.Kemudian

pembangunan Peninggian dan peningkatan jalan paving dan

perbaikansalurandiRW 23penanamankesadaranmasyarakat

untuk peduli lingkungan mendorong masyarakat untuk

mempercantikdaerahnyadenganswadayapenghijauandengan

menggunakanpot-pottanaman

B.SARAN

SetelahpenulismelakukanpenelitiantentangPeranBKM Muki

Jaya dalam pembangunan lingkungan masyarakatkelurahan

Muktiharjo KidulKecamatan Pedurungan Kota Semarang,maka

penulisdapatmemberikansaransebagaiberikut:

1.BagiBKM diharapkan dalam melaksanakan program tidak

hanya dengan pendekatan pembangunan insfrastruktur

maupun sarana prasarana tetapijuga dengan pendekatan

ekonomis dan karakter.Dengan memberikan pelatihan baik

skill maupun kewirausahaan kepada masyarakat, agar

menumbuhkankemandiriandalam masyarakat

2.BagiPemerintahdiharapkanuntuklebihmemberikanfasilitas

baik secara finansialmaupun moralserta pelatihan agar
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masyarakatbisamemanfaatkandengansemaksimalmungkin.

Selain itu, jika diadakan pelatihan khususnya pelatihan

ketrampilan dapat diikuti dengan baik, bertujuan untuk

meningkatkanEkonomiMasyarakat.

C.PENUTUP

Alhamdulillah atas segala kenikmatan serta limpahan rahmat

AllahSWTsehinggaskripsiinidapatterselesaikan.dalam penulisan

skripsiini.Penulismenyadarimasihbanyakkekurangandanjauhdari

kesempurnaan.Olehkarenaitu,kritikdansaran sangatdibutuhkan

penulisdan skripsiini.Harapan penulis,semoga skripsiinidapat

bergunadan bermanfaatuntukkeilmuwan sertakemajuan dakwah

islam dimasamendatang.
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LAMPIRAN1

DraftWawancara

a.WawancaradenganaparaturKelurahan

1.Apakah aparatur kelurahan mengetahui tentang program

pembangunanlingkunganmasyarakatolehBKM MuktiJaya?

2.Apakah aparatur kelurahan ikut mensosialisasikan terkait

mekanisme program pembangunan lingkungan masyarakat

KelurahanMuktiharjoKidul?

3.Bagaimana pihak kelurahan menaanggapitentang program

tersebut?

4.Apasajadampakyangdihasilkandaripelaksanaanprogram

tersebut?

b.WawancarakepadaKetuaBKM MuktiJaya

1.ApanamaBKM ini?

2.KapanberdirinyaBKM MuktiJaya?

3.Berapaanggotanya?

4.BagaimanastrukturkeanggotaanBKM MuktiJaya?

5.ApasajaruanglingkupBKM MuktiJaya?

6.Program apasajayangtelahdilaksanakanolehBKM Mukti

JayadiKelurahanMuktiharjoKidul?

7.Program apa yang dilakukan BKM Muki Jaya dalam

pembangunan lingkungan masyarakatKelurahan Muktiharjo

Kidul?

8.Bagaimanapelaksanaanprogram tersebut?

9.Apasajakendalayangmenghambatprogram tersebut?

c.Wawancaradenganmasyarakat

1.Apakahbapak/ibumengetahuitentangprogram pembangunan

lingkunganmasyarakatolehBKM MuktiJaya?

2.Bagaimanarespondbapak/ibutentangprogram tersebut?



3.Bagaimana daripihak BKM MuktiJaya mensosialisasikan

tentangprogram tersebut?

4.Apakah bapak/ibu terlibat langsung dalam proses

pelaksanaannya?

5.Menurut bapak/ibu apa sudah sesuai dengan harapan

masyarakatsetelahterlaksananyaprogram tersebut

6.Adakah saran daribapak/ibu untuk program-program BKM

MuktiJaya selanjutnya untuk mensejahterakan lingkungan

masyarakatKelurahanMuktiharjoKidul?



Lampiran2



BersamaKetuaBKM MuktiJayaKelurahanMuktiharjoKidul

RapatAnggotaBKM MuktiJayaKelurahanMuktiharjoKidul



AcaraRWT(RembugWargaTahunan)



BersamaAparatKelurahanMuktiharjoKidul

BersamaanggotaUnitPelaksanaLingkungan(UPL)BKM MuktiJaya



BersamaMasyarakat



LokasidiRW 10



LokasidiRW 23
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